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c

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh locus of control, kinerja auditor, etika profesi, sifat
machiavellian, dan komitmen profesional terhadap perilaku disfungsional auditor.
Populasi pada penelitian ini terdiri dari 64 auditor yang bekerja di Kantor
Inspektorat Provinsi Riau, dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Data
yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada responden, sedangkan teknik analisis data yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of
cdntrol dan sifat machiavellian berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional
aﬁditor, sedangkan etika profesi dan komitmen profesional berpengaruh negatif
terhadapa perilaku disfungsional auditor. Sementara itu, kinerja auditor tidak
bgrpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor.

=
=
K:a-ta Kunci: Locuus of control, Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellian,

K®mitmen Profesional, Perilaku Disfungsional Auditor.
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ABSTRACT

dfo yeH @

E INFLUENCE OF LOCUS OF CONTROL, AUDITOR PERFORMANCE,
PROFESSIONAL ETHICS, MACHIAVELLIAN TRAIT, AND

. PROFESSIONAL COMMITMENT ON DYSFUNCTIONAL AUDITOR

; BEHAVIOR

(Empirical Study at the Inspectorate Olffice of Riau Province)

BY:
ADILA FAMELA KHAIRINISYA

12270324980

neiy e)sns NiN 3w e)

This study a quantitative research aimed at analyzing the influence of locus
of control, auditor performace, professional ethics, machiavellian trait, and
professional commitment on dysfunctional audit behavior. The population in this
study consisted off 64 auditors working at the Inspectorate Office of Riau Province,
with a sample of 60 respondents. The data used were primary data obtained through
the distribution of questionnaires to respondent, while the data analysis technique
was conducted using SPSS version 30. The results of the study indicate that locus
of;control and machiavellian trait have a positive effect on dysfungsional auditor
b@avior, whereas professional ethics and proffesional ~ commitment have a
n?gative effect on dysfunctional auditor behavior. Meanwhile, auditor performance
dmges not have a significant effect on dysfunctional auditor behavior.

T

(]
I&yword: Locus of control, Auditor Performance, Professional Ethics,
ntachiavellian Trait, Professional Commitment, Dysfunctional Auditor Behavior.
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R PENDAHULUAN

®

13 Latar Belakang

> Auditor yang bekerja di lingkungan pemerintah daerah memegang peran
=

penting dalam menciptakan tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel.
w

Melalui tugas dan fungsinya, auditor tidak hanya berfokus pada pemeriksaan dan
-~

V%iﬁkasi laporan keuangan, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral untuk
ngnjaga profesionalisme, integritas, dan etika dalam pelaksanaan tugasnya guna
menghindari perilaku yang menyimpang dari standar audit yang berlaku.

Sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), auditor memiliki
tanggung jawab untuk melaksanakan proses audit secara profesional dan
independen untuk menciptakan pemerintahan yang bersih dan bebas dari adanya
penyimpangan. Sesuai dengan peraturan Gubernur Nomor 27 Tahun 2023 yang
rrgaue?rupakan perubahan atas peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2013 tentang kode
eg-k APIP (Inspektorat.riau.go.id). Peraturan ini bertujuan untuk meningkatkan
ilg_egritas, etika, dan profesionalisme auditor internal dalam melaksanakan tugas

n
p&gawasan. Peraturan ini menjadi landasan moral maupun hukum dalam menjaga
p%ilaku, mengutamakan kejujuran, serta menghindari segala bentuk konflik
k%r;‘)entingan yang dapat mempengaruhi objektivitas hasil audit.

glnspektorat merupakan auditor internal pemerintahan yang berperan penting

dalam mengawasi pelaksanaan pemerintahan daerah di tingkat provinsi,

@)
k;bupaten/kota. Auditor internal pada Inspektorat bertugas menilai laporan

Bt

kguangan yang disusun oleh instansi pemerintahan serta memberikan opini
V]

nery wis
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©

n%ngenai tingkat kewajaran berdasarkan standar yang berlaku dari Ikatan Akuntan
-~

Ihtlonesia (IAI).
o

© Di Indonesia, Inspektorat berperan sebagai lembaga pengawasan dan audit di
=

ti%gkat daerah. Auditor di dalamnya memiliki kewajiban untuk menilai serta
-~

nfemastikan bahwa setiap instansi pemerintahan telah mematuhi peraturan dan
=
pié@)sedur yang berlaku. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, auditor sering
w
nienghadapi berbagai hambatan yang dapat memengaruhi kualitas kinerja serta

A
sikap profesionalisme. Di samping fungsi pengawasannya, Inspektorat juga
(=
menjalankan fungsi pembinaan bagi instansi dan unit kerja daerah, termasuk

menjaga keamanan aset negara, meningkatkan efektivitas serta efisiensi operasional
organisasi, dan memastikan laporan keuangan disajikan sesuai ketentuan yang
berlaku. Oleh karena itu, Inspektorat memiliki kedudukan yang penting dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang trasnparan, efektif, dan akuntanbel.

o Auditor memiliki kewajiban untuk menjalankan tugas sesuai dengan standar
atTdit yang telah di tetapkan. Tetapi, dalam praktiknya, Auditor sering menghadapi
U)
t%tanan yang dapat memicu terjadinya perilaku disfungsional saat melaksanakan

tl%as Perilaku disfungsional merupakan suatu tindakan yang menyimpang dari
=

st:a'ndar audit yang telah ditetapkan, seperti pengabaian proses audit, manipulasi

-
w
ot

qifa, atau pelaporan yang tidak akurat (Dewi dkk., 2024). Perilaku disfungsional
o

d@a‘[ menurunkan kepercayaan para pengguna jasa auditor dalam memprediksi
&

kEndisi keuangan masa depan serta dapat merusak kepercayaan publik terhadap
=1

ititusi pengawasan (Fitri dkk., 2024). Oleh karena itu, perilaku disfungsional ini

nery wisey jue



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

n&;];njadi fokus utama dalam penelitian ini sebagai gambaran nyata dari hambatan
-

dalam menjaga profesionalisme dan integritas auditor.

o

—

© Sebagaimana kasus perilaku disfungsional auditor yang terjadi di indonesia

psza tahun 2025 di Inspektorat Provinsi Aceh, dimana dua auditor Inspektorat
o

d%etapkan sebagai tersangka korupsi dalam kasus anggaran perjalanan dinas fiktif,
Iécf?ordinator Gerakan Anti Korupsi (GeRAK) Aceh, menyebut penetapan tersangka
d%a pejabat Inspektorat Aceh Besar oleh Kejaksaan Negeri setempat sebagai kasus
utiik dan baru pertama kali terjadi di Aceh. Dimana posisi itu seharusnya menjadi
bge:nteng pengawasan keuangan negara dan membantu aparat penegak hukum dalam
mengusut kasus korupsi.

Lembaga yang seharusnya berperan sebagai pengawas dan sering dihadirkan
sebagai saksi ahli dalam perkara korupsi, justru berbalik menjadi pihak yang duduk
di kursi terdakwa. Peristiwa ini bukan hanya mencoreng nama baik institusi, tetapi
juga meruntuhkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pengawasan internal

<]
pemerintahan. Kasus ini dikenakan tuntutan hukuman 20 tahun penjara guna untuk

wn
ngmbuat efek jera dan mengembalikan kredibilitas fungsi pengawasan negara.

(&nn.net, 2025).
=]

oAT

" Kasus lainnya, terjadi di Inspektorat Provinsi Riau yaitu mengenai pelanggaran

g}SI

etika dibidang audit dimana pada tahun 2022, empat auditor Inspektorat Provinsi

0 A

@u dikenai sanksi disiplin berat berupa penurunan jabatan setingkat lebih rendah
&

15" bulan terhitung sejak 1 September 2022 karena melakukan gratifikasi di
=1

p%)rusahaan daerah saat menjalankan tugas. Selama masa sanksi, keempat auditor

L

5]
tersebut tidak diberi Tambahan Perbaikan Penghasilan (TPP) selama enam bulan.

Nery wisey|
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©

M-%Ski tengah menjalani sanksi, empat auditor ini masih diberi tugas untuk
-~

me&lakukan audit Organisasi Daerah (OPD) di lingkungan Pemprov Riau,
©

—

penugasan ini dikeluhkan oleh pegawai OPD karena dianggap tidak etis mengingat
=

ilijfégritas auditor yang bermasalah (Cakaplah.com, 2022).
-~

< Dari fenomena-fenomena yang terjadi terlihat bahwa adanya permasalahan

Z

séc?ius yang berkaitan dengan perilaku auditor dalam menjalankan fungsi
w
pengawasan internal. Dengan kasus pelanggaran tersebut mengambarkan adanya

A
pgtensi perilaku disfungsional pada auditor yang tidak hanya merugikan institusi,
(=

tetapi juga menurunkan kepercayaan publik terhadap integritas lembaga
pengawasan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan etika dan profesionalisme
auditor, diperlukan penelitian terhadap faktor-faktor yang menjadi penyebab
perilaku disfungsional auditor.

Dalam memahami penyebab perilaku disfungsional auditor, digunakan teori

atpibusi untuk menjelaskan bagaimana auditor menilai atau memahami penyebab

dgiri perilaku yang mereka lakukan di lingkungan kerja. Perilaku tersebut muncul

kg'rena adanya penilaian terhadap faktor penyebab, baik faktor internal dari dalam

d@ individu seperti sikap, tanggup jawab, dan nilai moral, maupun faktor eksternal

séﬁerti tekanan lingkungan kerja atau kebijakan atasan. Auditor yang
-

wn

nEngatribusikan penyebab perilaku nya pada faktor eksternal lebih mudah
o

n@lakukan perilaku disfungsional. Sementara auditor dengan atribusi internal lebih
&

nﬁmpu mengendalikan diri dan bertanggung jawab atas perilakunya.
=1

& Salah satu faktor disfungsional auditor mengarah pada locus of control, yaitu

Ie

gﬁfinbaran individu meyakini bahwa pencapaian dan kegagalan ditentukan oleh

Nery wisey|
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©

ué%ha pribadi atau faktor eksternal. Individu dengan locus of control internal
-~

céhderung bertanggung jawab atas hasil kerjanya, sedangkan individu dengan locus
@)

ogcontrol eksternal lebih mudah menyalahkan faktor luar dan berpotensi terlibat
dg_rt-am perilaku disfungsional auditor (D. F. Wulandari & Nr, 2023). Kondisi ini
m%nunjukkan perbedaan persepsi individu terhadap sumber kendali atas tindakan
dgfl hasil kerjanya dapat memengaruhi cara auditor dalam merespon tekanan dan
t%tangan di lingkungan kerja. Maka dari itu, pemahaman terhadap locus of control
r@njadi aspek penting untuk mengantisipasi perilaku disfungsional khususnya
leam pengawasan internal pemerintahan.

Adanya penelitian terdahulu menurut penelitian Azzahra dkk (2023) locus of
control, memiliki pengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit. Namun
pada penelitian Tejo (2022) locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku
disfungsional audit, karena auditor tidak yakin terhadap kemampuan yang mereka

mjliki, serta komitmen profesional yang rendah

Faktor selanjutnya adalah kinerja Auditor, yang dapat diukur dengan kualitas,

ST 23e

antitas dan ketepatan waktu (Audria & Lubis, 2022). Kualitas merupakan ukuran

w@

i hasil pekerjaan yang dilakukan, sedangkan kuantitas merupakan jumlah

o
[E>X

kerjaan yang dihasilkan dalam periode tertentu. Kinerja seorang auditor

=]
[SISATU

&

peefesional tercermin dalam pelaksanaannya menjalankan tugas dan fungsinya

0 A

(Wulandari & Nr, 2023). Auditor dengan kinerja yang baik cenderung teliti,
&

n'ﬁma‘ruhi standar audit, dan mempertahankan integritas dalam pelaksanaan audit.
=1

I%%api, apabila auditor dengan kinerja yang buruk, maka munculnya potensi

nery wisey jue
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@

t]%dakan disfungsional seperti pengabaian prosedur audit atau manipulasi laporan
-~

yang semakin besar.

@)

© Pada penelitian Sugiarto & Sutanto (2021) kinerja auditor berpengaruh positif
=

te:;"hadap perilaku disfungsional auditor. Namun berbeda dengan hasil penelitian
-~

oleh Wulandari & Nr (2023) dimana kinerja auditor tidak berpengaruh signifikan

=
tc(g:ﬁladap perilaku disfungsional auditor.

% Etika profesi didefinisikan sebagai pedoman dalam bertingkah laku yang baik
bg“dasarkan nilai budaya, susila dan agama. Menurut Asosiasi Auditor Intern
Pimerintah Indonesia (AAIPI) etika profesi adalah norma atau kaidah yang
ditetapkan oleh disiplin ilmu pengetahuan dan organisasi profesi yang harus ditaati
oleh pejabat fungsional saat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
(Rachmaputri dkk., 2024). Dengan adanya etika yang kuat akan membantu auditor

dalam mengahadapi tekanan dan konflik kepentingan yang mungkin muncul selama

prgses audit.

% Penelitian oleh Siagian dkk (2023) etika profesi berpengaruh positif terhadap
p§rilaku disfungsional audit. Berbeda dengan penelitian Pura (2021) etika profesi
bg*pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor. Hal ini
s%alan dengan penelitian (Ferina dkk., 2023).

-

E—‘ Sifat machiavellian adalah sifat negatif dalam profesi auditor yang
o

n@ngesampingkan ettka untuk mencapai tujuan dengan cara mengabaikan
&
mtegritas dan kejujuran. Selain itu, machiavellian berusaha memanfaatkan keadaan
=1

uituk keuntungan pribadi dan tidak taat terhadap peraturan (Putra & Sisdyani,

j+¥]
el

2622). Auditor yang memiliki sifat machiavellian cenderung manipulatif, dan tidak

Nery wisey|
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©

r@zgu menggunakan cara-cara yang tidak etis untuk mencapai tujuannya. Sifat ini
-~

shgat beresiko karena dapat menyebabkan perilaku disfungsional dan menurunkan
@)

k¥alitas audit.
3

= Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sisdyani (2022) Sifat
=

Machiavellian berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional. Dan berbeda
Z

dgflgan penelitian yang dilakukan oleh Afrizalita & Cheisviyanny (2023) sifat
w
njachiavellian tidak terdapat pengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor.

m . . . . . . .
& Selain itu, Komitmen profesional juga dapat menjadi faktor yang
c

mempengaruhi perilaku auditor. Komitmen profesional merupakan tingkat loyalitas
atau kesetian yang melekat pada seseorang terhadap profesinya dimana dia bekerja
dan berikrar pada dirinya untuk mencapai tujuan. Komitmen profesional
merupakan dasar sikap dan orientasi profesional seseorang dalam menjalankan
tugas dan tanggungjawabnya (Pura, 2021). Auditor yang memiliki komitmen

prpfesional yang tinggi akan berusaha menjaga integritas, menaati kode etik profesi
Y

dan menghindari perilaku disfungsional auditor. Komitmen profesional tidak hanya
@

tgbatas pada kepatuhan terhadap aturan formal, tetapi juga mencerminkan

k%adaran moral untuk menjamin bahwa proses audit dilakukan secara objektif dan
=]

tig'ak memihak.

-
wn

5-‘ Menurut penelitian Fa’niansah dkk. (2020) Komitmen profesional berpengaruh
o

p§§itif terhadap perilaku disfungsional auditor. Namun, berbeda dengan penelitian
=

yghg dilakukan oleh Pura (2021) dimana Komitmen profesional tidak berpengaruh
=

téﬁ\adap perilaku disfungsional.
j+¥]

nery wisey[ Ju



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

g dengan adanya faktor-faktor diatas seperti locus of control, kinerja auditor, etika
-~

pibfesi, sifat machiavellian, dan komitmen profesional maka penting untuk
@)

nenelaah secara mendalam bagaimana variabel-variabel tersebut dapat
m__émpengaruhi perilaku disfungsional auditor, khususnya dalam lembaga
=

p%nerintahan seperti Inspektorat Provinsi Riau. Meskipun telah banyak melakukan
Z

pghelitian mengenai topik ini, hasil yang ditemukan cenderung beragam dan belum
w

njgmberikan kesimpulan yang konsisten, sehingga menunjukkan adanya

A
kgsenjangan penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut.

c

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari Wulandari & Nr (2023)
menemukan bahwa locus of control berpengaruh terhadap perilaku disfungsional
auditor, akan tetapi kinerja auditor dan etika profesi tidak berpengaruh signifikan.
Namun temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto &
Sutanto (2021) dan Siagian dkk (2023) dimana locus of control, kinerja auditor dan

etika profesi berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor. Sehingga
Y
dgpat disimpulkan bahwa masih terdapat ketidakkonsistenan hasil dari peneliti
U)
sgaelumnya terkait Perilaku Disfungsional Auditor. Ketidakkonsistenan tersebut

n%nunjukkan adanya perbedaan penelitian dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
=]

b%r'beda seperti budaya, sistem pengawasan serta tekanan yang dialami oleh auditor.

-
wn

(&éh karena itu, penting untuk meneliti kembali dan mendalami bagaimana

o

Va‘iabel-variabel ini saling memengaruhi terhadap perilaku disfungsional auditor di
=

liﬁ"gkungan pengawasan pemerintahan daerah.
=

& Penelitian ini merupakan pengembangan dari Wulandari & Nr (2023) dengan

LIe

judul “Pengaruh Locus of control, Kinerja auditor, Etika Profesi Terhadap Perilaku
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©
Iﬁsfungsional Auditor: Studi Empiris pada KAP di Kota Padang”. Perbedaan utama
-~
dalam penelitian ini adalah peneliti menambah dua variabel baru yaitu Sifat
@)

Muchiavellian dan Komitmen Profesional sebagai faktor yang dapat memicu
=

pg_ﬁlaku disfungsional auditor. Penambahan kedua variabel ini didasarkan pada
e
féaomena gratifikasi yang dilakukan oleh beberapa auditor lingkungan Inspektorat
Z
dg’ mana beberapa auditor terindikasi melakukan penyimpangan etika dalam

n%njalankan tugasnya. Sifat machiavellian menggambarkan kecenderungan
ilgiividu untuk bersikap manipulatif, oportunis, dan kurang berpegang pada nilai
r:l:oral yang kuat dalam mencapai tujuannya. Sementara, Komitmen Profesional
merupakan tingkat loyalitas dan rasa tanggung jawab auditor terhadap profesinya.
Oleh karena itu, kedua variabel tersebut dinilai relevan untuk dianalisis guna untuk
memahami lebih dalam penyebab munculnya perilaku disfungsional auditor. Selain

itu, penelitian ini juga memiliki keterbaruan dari segi objek penelitian, di mana

fokus diarahkan pada auditor pemerintah di Inspektorat Provinsi Riau, yang selama

e}

imi belum banyak disorot dalam konteks perilaku disfungsional auditor.

Berdasarkan penjelasan masalah yang terjadi, penelitian ini dilakukan untuk

nEngkaji lebih lanjut terkait faktor-faktor yang memengaruhi perilaku

dTure|s

u

dg“,'fungsional auditor di Kantor Inspektorat Provinsi Riau. Penelitian ini diharapkan

-
wn

(@ba‘[ memberikan kontribusi dalam mengisi kesenjangan literatur dari hasil
o
p@elitian sebelumnya. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan judul:
&
“EENGARUH LOCUS OF CONTROL, KINERJA AUDITOR, ETIKA
=1

PROFESI, SIFAT MACHIAVELLIAN DAN KOMITMEN PROFESIONAL

nery wisey jue
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©

10

@RHADAP PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDITOR” (STUDI EMPIRIS

=

PADA KANTOR INSPEKTORAT PROVINSI RIAU).”
©

122 Rumusan Masalah

3

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

w NBIY BYSNS NLN ¥

9]

[y
ISI @}e3s

Apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor
pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau?
Apakah kinerja auditor berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor
pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau?
Apakah etika profesi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor
pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau?
Apakah sifat machiavellian berpengaruh terhadap perilaku disfungsional

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau?

. Apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap perilaku disfungsional

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau?

Tujuan Penelitian

]%erdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

o1

Qﬁnelitian ini adalah :

nery wisey] JuieAg ueing jo A}rsIsAru

. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap perilaku disfungsional

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau.
Untuk mengetahui pengaruh kinerja auditor terhadap perilaku disfungsional
auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau.
Untuk mengetahui pengaruh etika profesi terhadap perilaku disfungsional

auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau.
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Untuk mengetahui pengaruh sifat machiavellian terhadap perilaku
disfungsional auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau.
Untuk mengetahui pengaruh komitmen profesional terhadap perilaku

disfungsional auditor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan pemahaman peneliti
tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku disfungsional audit,
khususnya dalam konteks sektor publik. Selain itu, penelitian ini menjadi
kontribusi akademik dalam mengembangkan kajian ilmiah terkait Locus of
Control, Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellien, dan Komitmen
Profesional.
Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca,
mahasiswa, atau akademisi yang tertarik melakukan penelitian lanjutan di
bidang audit sektor publik, khususnya terkait dengan perilaku disfungsional
auditor di lingkungan pemerintah daerah.
Bagi Instansi

Penelitian ini memberikan kerangka teoritis untuk memahami pentingnya
faktor-faktor individu auditor terhadap perilaku disfungsional auditor,

sehingga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kebijakan internal dalam
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meningkatkan kapabilitas dan profesionalisme auditor di lingkungan
Inspektorat.
Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi Inspektorat Provinsi Riau sebagai bahan
evaluasi dalam mengidentifikasi dan meminimalkan perilaku disfungsional
auditor melalui perbaikan sistem pengawasan dan pembinaan. Bagi auditor,
hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya etika,

kinerja, dan pengendalian diri dalam menjalankan tugas. Selain itu, bagi

nery ejysng NN YI1wgidio ey @

pemerintah daerah, temuan penelitian ini dapat menjadi masukan dalam
memperkuat tata kelola pemerintahan yang bersih dan akuntabel.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara garis besar mengenai struktur dan isi
penelitian, maka penelitian ini akan menyajikan sistematika penulisan sebagai

bgrikut:

=
]

PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas terkait latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan diakhiri dengan

sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas terkait landasan teori, prespektif islam,
penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan pengembangan

hipotesis.

nery wisey JieAg uejng ?0 A}ISIdATUN) agme]sfam
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas terkait jenis penelitian, populasi dan sampel
yang diteliti, definisi operasional variabel, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data serta

pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang
memberikan penjelasan tentang pembahasan serta deskripsi data

dari hasil penelitian yang telah didapatkan.

PENUTUP

Bagian penutup menjelaskan kesimpulan dari penelitian, serta

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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@
> BAB II
-~
o
R TINJAUAN PUSTAKA
o
2 Landasan Teori
2.1. Teori Atribusi
=
=z  Teori atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider dalam karya
w

The Psychology of Interpersonal Relations 1958 berfokus pada cara individu

e

m;gmahami penyebab perilaku orang lain dan perilaku mereka sendiri. Heider
bgpendapat bahwa manusia secara alami mencari alasan di balik tindakan, baik itu
disebabkan oleh faktor internal (internal force), yaitu perilaku yang berasal dari
dalam diri seseorang, seperti kemampuan atau usaha, maupun faktor eksternal
(external force), yaitu perilaku yang berasal dari luar diri seseorang seperti
kesulitan dalam pekerjaan dan lainnya. Teori atribusi merupakan suatu proses
penilaian terhadap perilaku individu yang menghasilkan kesimpulan berupa respon
te%i\adap lingkungan, situasi, atau kondisi yang ada, serta kebiasaan individu
tegsebut (Hadi & Tarmizi, 2025).

Teori atribusi menjelaskan proses bagaimana individu menafsirkan
yebab peristiwa di sekitar mereka disebabkan oleh bagian lingkungan mereka

g secara relatif stabil. Secara spesifik, teori in1 menjelaskan bahwa individu akan

< 3
EpATUT) dTwre]

X118

rusaha mencari tahu mengapa peristiwa tersebut terjadi, dan hasil dari pemikiran

ebut akan memengaruhi bagaimana seseorang tersebut bertindak dimasa

i jo

ndatang Cahyono (2020:37). Pada dasarnya, teori atribusi berusaha untuk

S B3

njelaskan alasan mengapa seseorang melakukan perilaku tersebut.

Jéz{

I
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©
g Pada penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk memahami bagaimana
-~
afiditor merespon tekanan, tanggung jawab, dan nilai profesional yang mereka
©

h®dapi. Auditor dengan locus of control internal akan bertanggung jawab atas

W

tindakannya seperti kemampuan dan tanggung jawab pribadi, sedangkan yang locus
-~

ofcontrol external cenderung menyalahkan faktor luar seperti, tekanan atasan atau
=

bg?asan waktu, sehingga bisa lebih mudah dalam melakukan perilaku disfungsional.

w

~  Begitu juga dengan kinerja, auditor yang menunjukkan kinerja yang baik

A
cgnderung menjelaskan pencapaian mereka sebagai hasil dari usaha, komitmen, dan

i:l:tegritas (Atribusi Internal). Sebaliknya, auditor dengan kinerja yang buruk
mungkin mengaitkan kegagalan atau kelemahan kerja pada kondisi eksternal,
seperti kompleksitas tugas atau sistem organisasi yang kurang mendukung sehingga
kondisi tersebut digunakan sebagai praktik disfungsional seperti premature sign-off

atau penyederhanaan prosedur audit.

Terkait etika profesi, Auditor yang memiliki komitmen etika tinggi akan

[a—

th cenderung mengaitkan tindakannya pada prinsip moral, integritas, dan

wi[s] die1S

ggung jawab profesional. Hal itu membuat mereka tidak mudah melakukan

yimpangan terhadap standar audit. Sebaliknya, auditor yang kurang memegang

)
B

(@]
oAU

ika profesi seringkali mencari pembenaran eksternal seperti tekanan klien atau

&%51

ervensi pimpinan untuk melanggar norma audit (Patmawati dkk., 2018).

Sifat machiavellian juga akan mempengaruhi cara auditor melakukan

gins jo

akan profesional atau justru menyimpang dari standar. Auditor dengan

&S u

enderungan Machiavellian tinggi lebih memungkinkan mengatribusikan

rilaku mereka pada situasi eksternal yang memberi ruang rasionalisasi. Seperti,

=

nery| UJ'!SE)IQI.IE
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©

kgndisi pekerjaan yang mendesak, atau kepentingan organisasi. Kondisi ini
=

n_‘ééningkatkan kemungkinan keterlibatan dalam perilaku disfungsional. Sebaliknya,
ag;ditor dengan sifat Machiavellian rendah lebih mempertanggungjawabkan
pg_rﬁlaku mereka pada faktor internal yang jujur dan sesuai kaidah, sehingga lebih

mcampu menjaga integritas audit (Kenoriza & Wahyudi, 2025).
Z

(CD Auditor yang memilki komitmen profesional yang tinggi akan lebih

n%matuhi standar serta prosedur audit dan berupaya untuk menghindari berbagai
bg’ltuk perilaku disfungsional. Berbeda halnya dengan auditor yang memiliki
kgsmitmen profesional yang rendah, di mana mereka akan lebih sering menilai
kegagalan atau tekanan kerja kepada faktor eksternal, seperti beban tugas yang
berat atau tenggat waktu yang ketat. Pola pikir eksternal tersebut dapat
meningkatkan terjadi perilaku disfungsional (Rismaadriani dkk., 2021a). Menurut
teori atribusi auditor yang berkomitmen tinggi akan mengatribusikan tanggung
jayab atas kinerja dan hasil pekerjaannya kepada diri sendiri (atribusi internal),
s%ingga mendorong mereka untuk tetap menjaga integritas dan profesionalisme
®

dgl'am menjalankan tugas

Oleh karena itu, teori atribusi menjadi landasan penting dalam penelitian ini

un o

I

karena dapat menjelaskan bagaimana faktor internal dan eksternal memengaruhi

[SIo

périlaku auditor. Melalui variabel Locus of control, Kinerja Auditor, Etika Profesi,

0 A

S@at Machiavellian, dan Komitmen Profesional teori ini membantu memahami
&
pEflyebab auditor melakukan perilaku disfungsional atau sebaliknya, menjaga
=1

pﬂ%fesionalisme dalam menjalankan tugasnya.

nery wisey jue
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©
25.2. Perilaku Disfungsional auditor
-~

= Perilaku disfungsional audit atau dysfunctional audit behavior didefinisikan
s%agai sikap atau perilaku menyimpang atau perilaku yang tidak sebagaimana

nﬁstinya, yang dilakukan oleh auditor ketika melaksanakan tugas dan tanggung

=
j?abnya (Tejo, 2022). Dalam praktiknya, auditor dapat dianggap melakukan

prell‘anggaran etika profesi jika mereka tidak mematuhi prinsip-prinsip etika yang
»

mznjadi landasan profesi. Pelanggaran etika tersebut meliputi tindakan atau
pgilaku yang menyimpang dan bertentangan dengan prinsip-prinsip integritas,
objektivitas, independensi, kompetensi, dan kerahasian yang wajib dijunjung
tinggi oleh seorang auditor, yang biasanya disebut dengan istilah Dysfunctional
Audit Behavior (DAB) (Djamil, 2023).

Perilaku disfungsional auditor disebabkan dari berbagai faktor, baik berasal
dari internal yang ada pada dalam diri auditor itu sendiri maupun tekanan pekerjaan
yamg dibebankan oleh masing-masing auditor. Selain itu, faktor lain juga dapat

<]
nfemengaruhi  auditor melakukan tindakan disfungsional seperti gaya

—

emimpinan dan nilai etika atau budaya etika pada perusahaannya (Dewayanti

el

=
dik., 2022).
=4
5 Perilaku disfungsional Auditor dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk.
=
wn
I\Ejénurut Wulandari dkk. (2022), terdapat beberapa jenis tindakan disfungsional
o
aandit, diantaranya adalah :
=
lgPremature sign-off
7))
< Premature sign-off merupakan tindakan auditor menghentikan langkah-

ie

langkah audit sebelum selesai tanpa menggantinya dengan langkah-langkah lain.

nery wisedR



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

18

©

ﬁnana auditor dapat menandatangani dokumen atau menyetujui hasil audit tanpa
-~

m&mperoleh bukti yang cukup sesuai dengan standar audit. Hal ini biasanya
@)

dilakukan karena tekanan waktu, beban kerja yang tinggi, atau keinginan untuk
=

mj_ényelesaikan audit lebih cepat dari jadwalnya. Akibatnya, opini audit yang
=

dikeluarkan menjadi tidak akurat dan mengurangi reliabilitas laporan keuangan
Z

ydhg di audit.
w

2aUnderreporting of time

o Underreporting of time merupakan tindakan auditor yang melaporkan

c
durasi audit yang tidak sesuai atau lebih singkat dari waktu yang sebenarnya

dipergunakan dalam pelaksanakan tugas audit. Praktik ini sering terjadi dilingkunga
audit yang sangat menekan efesiensi waktu dan produktivitas, di mana auditor
merasa tertekan untuk menunjukkan kinerja yang efesien agar tidak terlihat lamban
dibandingkan rekan kerja lain. Tindakan ini berdampak negatif terhadap proses
eygluasi kinerja dan pembelajaran organisasi, karena laporan waktu yang tidak
s%uai menyebabkan kesalahan dalam perencanaan audit di masa mendatang.

wn
38Alterin g or Replacement of Audit Procedure

ur

Altering or Replacement of Audit Procedure merupakan tindakan auditor

aglun I

g menggantikan prosedur audit yang seharusnya dilakukan dengan prosedur lain

<

&§I SI

g lebih sederhana atau bahkan melewati prosedur tersebut sama sekali.

dakan ini dapat mengurangi kualitas bukti audit yang di peroleh, karena

[ng-go

prosedur pengganti belum tentu menghasilkan tingkat keyakinan yang sama dengan
=

pﬁ%sedur yang seharusnya dilakukan.

nery wisey jue
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@

4mIGathering insufficient evidence

-~

©  Gathering insufficient evidence merupakan tindakan yang dilakukan
©

atiditor, dimana auditor tetap melakukan proses audit ketika bukti audit yang
=

d%eroleh auditor belum cukup. Dalam kondisi seperti ini, auditor akan
-~

m%ngabaikan prosedur tambahan yang diperlukan atau melewatkan pengujian

lécﬁjutan karena keterbatasan waktu, biaya, atau tekanan dari pihak klien.
w
Akibatnya, hasil audit berpotensi menyesatkan karena tidak didukung oleh bukti

m .
yang memadai.

} Perilaku disfungsional tidak hanya berdampak terhadap kualitas hasil audit,
tetapi juga terhadap reputasi profesi auditor secara keseluruhan. Jika perilaku
disfungsional terjadi secara sistematis, maka dapat menurunkan tingkat
kepercayaan publik terhadap profesi auditor. Menurut Dewayanti dkk (2022),
perilaku disfungsional tidak hanya terbatas pada praktik penyimpangan prosedur
agdit, tetapi juga dapat berkembang menjadi bentuk pelanggaran serius yang
rr%rugikan organisasi dan masyarakat seperti korupsi, gratifikasi, suap, atau

wn
pgnyalahgunaan wewenang.

UL

Selain merusak reputasi profesi, perilaku disfungsional juga dapat

lemahkan penerapan prinsip good governance dalam suatu organisasi. Hasil

SIB%IUH I

a&dit yang diperoleh melalui proses yang tidak sesuai prosedur akan menghasilkan

o
i@jbrmasi yang tidak akurat, sehingga pengambilan keputusan strategis dapat
&

nfﬁnjadi keliru. Di sisi lain, perilaku ini juga dapat menimbulkan kerugian finansial
=)

d4n hukum bagi organisasi, apabila kesalahan dalam audit menyebabkan investor

L

5]
atau publik kehilangan kepercayaan.

Nery wisey|
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Badan Pemeriksa Keuangan

®jeH O

K), setiap auditor wajib menjunjung tinggi prinsip integritas, objektivitas,

1d

petensi profesional, kerahasiaan, serta perilaku profesional. Auditor yang

a5

terbukti melanggar prinsip-prinsip tersebut dapat dikenai sanksi etik maupun
-~
administratif seperti teguran lisan atau tertulis, penundaan kenaikan pangkat atau

=
jécﬁatan, penurunan jabatan atau non-aktif sementara, pemberhentian dengan hormat

a%u tidak hormat serta sanksi pidana apabila menimbulkan kerugian negara atau
p%alak lain (Irawati dkk., 2024).

- Untuk meminimalkan perilaku disfungsional auditor, diperlukan
pendekatan yang menyeluruh baik dari sisi individu maupun organisasi. Dari sisi
individu, auditor perlu di berikan pembinaan yang berkelanjutan melalui pelatihan
etika profesi, penguatan nilai moral, serta peningkatan kesadaran akan tanggung
jawab sosial profesinya. Pelatihan tersebut tidak hanya berfokus pada aspek teknis
apdit, tetapi juga pada pembentukan karakter dan integritas, agar auditor mampu

f+¥]
ntenghadapi tekanan dan dilema etika dalam pelaksanaan tugasnya. Serta pada sisi

wn
oganisasi, diperlukan penerapan sistem pengawasan internal yang kuat dan

tr'énsparan serta menciptakan budaya kerja yang menekankan nilai integritas,

=]
ta:ﬁggung jawab, dan akuntabilitas.
ot
s
2.51.3. Locus of Control
L)
g Konsep Locus of control (lokus kendali) pertama kali dikemukakan oleh
J;Iian Rotter pada tahun 1966, seorang ahli teori pembelajaran sosial. Rotter
@)
-

niengenalkan konsep bahwa perilaku dipengaruhi oleh bagaimana seseorang

3

n@rasakan dirinya di dalam kendali atas penguatan yang ada di lingkungannya atau

nery wis
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@
n%mgkin di luar kendali (Rachman, 2022:9). Locus of control merupakan keyakinan

=

individu bahwa mereka mampu mengontrol peristiwa-peristiwa dalam
@)

k®hidupannya (Internal locus of control) atau keyakinan individu bahwa
=
li%gkunganlah yang mampu mengontrol peristiwa-peristiwa dalam kehidupannya
-~

(External Locus of control) (Ahiri dkk., 2023).
=

w
=
(7))

apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya.

Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa

lg'cus of control terdiri dari Locus of control internal dan locus of control eksternal.
Irglzdividu dengan locus of control internal biasanya meyakini bahwa hasil yang
mereka capai dipengaruhi oleh keahlian (skill), kemampuan (ability), dan usaha
(effort) mereka. Sedangkan individu yang memiliki locus of control eksternal
cenderung menganggap bahwa hidup mereka terutama ditentukan oleh kekuatan
dari luar diri mereka, seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan orang lain yang
bgrkuasa (Robfilard, 2021).

f+¥]
@ Berdasarkan penelitian Darmilisani (2021) terdapat dua aspek Locus of control

<
W]
=

Aspek Locus of control Internal

a. kemampuan, Individu yang memiliki internal locus of control percaya
pada kemampuan yang mereka miliki. Kesuksesan dan kegagalan sangat
di pengaruhi oleh kemampuan mereka.

Minat, Individu yang memiliki internal locus of control tertarik untuk

mengontrol perilaku, peristiwa dan tindakan mereka.

nery wisey] JieAg uejng jo AJIsIaATu) oI
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c. Usaha, Individu yang memiliki internal locus of control bersikap pantang
menyerah dan akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengontrol
perilaku mereka.

Aspek Locus of control Eksternal

a. Nasib, Individu yang memiliki external locus of control percaya akan
firasat baik, buruk. Mereka tidak mengubah apa yang terjadi karena
mereka percaya bahwa kesuksesan dan kegagalan adalah hasil dari nasib.

b. Keberuntungan, yaitu menganggap setiap orang memiliki keberuntungan

nery ejxsng NN Jjlw eidiodeq @

dan mereka sangat mempercayai adanya keberuntungan.
c. Pengaruh orang lain, yaitu mengharapkan bantuan orang lain dan percaya
bahwa orang yang memiliki kekuasaan mempengaruhi perilakunya.
Locus of control didefinisikan sebagai keyakinan seseorang tentang nasib
atau jalan hidupnya. Sebagian orang percaya bahwa mereka menentukan takdir

mgreka sendiri, sedangkan orang lain percaya bahwa keberuntungan dan peluang
Y
ntenentukan apa yang terjadi pada mereka (Ilmatiara dkk., 2020). Perbedaan
wn
kgyakinan ini mempengaruhi bagaimana individu bersikap dan mengambil

[y

kQ&)utusan, termasuk dalam menghadapi tekanan maupun tantangan di lingkungan

w
-
®

A}181d

Menurut penelitian Juliantari dkk (2020) menunjukkan bahwa auditor

gan locus of control internal cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, karena

sgjo

reka percaya bahwa hasil kerja mereka ditentukan oleh usaha dan kemampuan

|n

adi. Sebaliknya, auditor dengan locus of control eksternal lebih mungkin

Nery wisey| ;pe:gg u
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©

nignyalahkan faktor luar atas hasil kerja mereka, yang dapat menyebabkan
-~

pEnurunan kinerja.

@)
= Adapun indikator Locus of control menurut penelitian (Sugiarto & Sutanto,
=
2521) adalah :
-~
= 1. Pandangan tentang pekerjaan
=
(C” 2. Penyelesaian pekerjaan
w
~ 3. Menyatakan Ketidaksetujuan
A
o 4 Keberuntungan Usaha
(=

5. Promosi kerja
6. Relasi

7. Reward

2.1.4. Kinerja Auditor

Secara bahasa, kinerja berasal dari kata performance yang berarti prestasi

%)
kerja. Ini mengacu pada hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan

-
(47

tlgasnya dan tanggung jawab yang diberikan. Terdapat dua jenis kinerja: 1) Kinerja
Il%lividu, yaitu hasil kerja yang dinilai dari segi kualitas dan kuantitas berdasarkan
stgndar yang telah ditetapkan, 2) Kinerja Organisasi, yaitu kombinasi dari kinerja
iéﬂividu dan kinerja kelompok (Pratiwi dkk., 2023). Kinerja auditor merupakan

|
.~

h@sil evaluasi terhadap pelaksanaan tugas auditor dalam melakukan pemeriksaan
L)

bgjrdasarkan standar audit yang berlaku. Kinerja auditor dapat dinilai melalui

—_

ti;gkat profesionalismenya dalam menjalankan tanggung jawab sesuai dengan
@)

-
kgtentuan auditing. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, termasuk

Lo 2

k§‘nampuan, motivasi/dukungan, adanya pekerjaan yang dilakukan, dan hubungan
wn

nery wr
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&H o

gan organisasi (Sudarman, 2023:10). Menurut penelitian Monique & Nasution

20) kinerja merupakan suatu istilah yang menggambarkan seluruh aktivitas atau

1A o

tildakan yang dilakukan oleh suatu organisasi dalam jangka waktu terntentu

w2

d%r:lgan berpedoman pada standar tertentu, seperti biaya historis maupun proyeksi,
-~

tL%gkat efisiensi, tanggung jawab, serta akuntabilitas manajemen.
=
(C” Kinerja auditor dapat diukur dengan indikator kualitas, kuantitas, dan
w

kgtepatan waktu. Kualitas merupakan ukuran dari hasil pekerjaan yang dilakukan,

A
serlangkan kuantitas merupakan jumlah pekerjaan yang dihasilkan dalam periode
(=

tertentu. Kinerja seorang auditor profesional dapat dilihat dalam pelaksanaannya
menjalankan tugas dan fungsinya (Diatmika & Savitri, 2020). Apabila auditor
mampu memenuhi ketiga aspek tersebut dengan konsisten, maka hasil pemeriksaan
akan lebih dapat di percaya.

Kinerja auditor adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seorang auditor

saat melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kio"cakapan, pengalaman, dan kesungguhan dalam mengelola waktu dan biaya
d§ngan menjunjung tinggi nilai kualitas dan ketepatan waktu (Wulandari & Nr,
2@:23). Kinerja yang baik akan menunjukkan integritas dan kompetensi auditor,
sg;;hentara kinerja yang buruk dapat menjadi indikator potensial dari perilaku
-

qz‘s‘fungsional.

o

Lo o
2?.5. Etika Profesi

Z Istilah etika diambil dari bahasa latin yaitu ethica yang berarti filsafat moral.
7))

-

Etika adalah cara berpikir kritis dan mendasar tentang filsafat, atau doktrin dan

dangan moral. Etika adalah pedoman berperilaku baik dari sudut pandang

1=
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©
bB:Fdaya, moral dan agama (Melati dkk., 2024). Etika membentuk standar dalam

=

masyarakat dan profesi seperti auditor, di mana setiap keputusan dan tindakan harus

1d

ni¢ncerminkan tanggung jawab, integritas, dan kepatuhan terhadap peraturan.

Etika profesi adalah nilai moral dan aturan-aturan yang menuntun tindakan

Alru

pecrilaku sehari-hari masyarakat agar sesuai dengan norma dan peraturan yang

N

bgflaku (Wulandari & Nr, 2023). Etika dapat mencerminkan sikap seseorang dalam
n%naati aturan dan norma yang berlaku dalam suatu organisasi (Pura, 2021). Dalam
pg’lelitian ini, etika profesi diukur menggunakan indikator yang dikemukakan oleh
V&fulandari dkk (2022), yaitu: 1) Tanggung Jawab profesi auditor serta, 2) Integritas
dan objektivitas.

IAPI menjabarkan lima standar etika mendasar yang harus diikuti oleh
semua akuntan Indonesia dalam kode etiknya, objektivitas, integritas, kehati-hatian,

kerahasiaan, kompetensi dan perilaku profesional. Selama auditor bekerja secara

prpfesional, maka kelima prinsip tersebut berfungsi sebagai pedoman utama etika

e}

-~ .
profesi.
o—

Terdapat lima Prinsip etika secara umum menurut Surajiyo (2022) yang

f'gaguw]s

s dimilki oleh semua akuntan Indonesia yaitu:

<Integritas

—_
ATU

E)

Integritas artinya bersikap jujur, terus terang, dan memilki ketabahan untuk

Ayrsx

berperilaku bermoral bahkan ketika berada di bawah tekanan untuk melakukan hal

mgg;o

atau ketika hal tersebut dapat berdampak negatif pada individu atau organisasi.

L

Himana akuntan bersikap langsung dan jujur dalam semua interaksi komersial dan

Ie

th;fesional.

Nery wisey|
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®
2.Objektivitas

=

Objektivitas merupakan prinsip etika yang menuntut untuk bersikap adil,
©

—

2
tidak memihak, serta bebas dari pengaruh bias, konflik kepentingan, maupun
=

tekanan cksternal. Dalam menjalankan pertimbangan profesional maupun bisnis,
-~

akuntan wajib menjaga agar keputusan yang diambil tetap independen dan tidak di
=

pghgaruhi oleh pihak lain.
2]
3aKompetensi dan kehati-hatian

A
o  Sesuai dengan standar profesional, teknis serta hukum, akuntan wajib

c
mematuhi prinsip kompetensi dan kehati-hatian. Prinsip ini menuntut akuntan

untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang di perlukan agar
dapat memberikan layanan yang kompeten kepada klien atau organisasi tempat
bekerja. Serta dalam menjalankan tugas, akuntan juga harus mampu menggunakan

penilaian yang baik serta menerapkan kemampuan profesionalnya secara tepat.

4. Kerahasian
Y
@  Prinsip kerahasian untuk menjaga dan melindungi seluruh informasi yang
@

dg)eroleh selama menjalankan hubungan profesional maupun organisasi. Akuntan

!

tidak hanya wajib menjaga kerahasiaan data di temoat kerja, tetapi juga informasi

u

yga‘r'lg diberikan klien atau pemberi kerja. Informasi rahasia tersebut tidak boleh
ot
w

qgunakan atau diungkapkan kepada pihak lain, baik selama hubungan profesional
o

balangsung maupun setelahnya.

c
S;Jh_'i"erilaku Profesional

Ag u

Perilaku Profesional menuntut akuntan untuk selalu mematuhi peraturan

ie

g berlaku dan menjalankan tanggung jawab profesinya demi kepentingan publik

<
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©

d%am setiap kegiatan bisnis maupun pekerjaan profesional. Akuntan juga
-~

diharuskan untuk menghindari segala tindakan yang dapat merusak reputasi profesi.
@)

—

Serta juga tidak di perbolehkan terlibat dalam pekerjaan atau kegiatan yang dapat
=

m__éngancam objektivitas dan integritas.
-~

S Etika profesi merupakan pijakan utama bagi auditor dalam menjalankan

Z
t&cﬁasnya secara bertanggung jawab dan profesional. Penelitian oleh Mustika Putra
%Wirakusuma (2022) menunjukkan bahwa penerapan etika yang baik berperan
pg’lting dalam mencegah auditor melakukan perilaku disfungsional. Auditor yang
rriamiliki kesadaran etika tinggi cenderung mematuhi standar profesi dan
menghindari tindakan yang dapat merugikan klien maupun organisasi. Hal ini

memperkuat pentingnya pelatihan dan sosialisasi kode etik secara berkelanjutan

untuk menjaga integritas auditor.

2.1.6. Sifat Machiavellian

g"j Sifat machiavellian ditemukan oleh seorang ahli filsuf politik dari itali
@
bgtnama Niccolo Machiavellian pada tahun 1469-1572. Sifat machiavellianisme ini

po¥]
dileﬁnisikan sebagai suatu keyakinan atau persepsi yang diyakini tentang
(]
hgbungan antar personal yang membentuk suatu kepribadian yang mendasari sikap
<
dglam berhubungan dengan orang lain. Menurut Shaffer dan Simmons (2008)

Lkl

&glam penelitian Widyawati & Sukhemi (2020) persepsi tersebut membentuk tiga

J

hgf yang mendasari sifat machiavellian yaitu:

Mendukung strategi manipulatif seperti penipuan atau kebohongan.

S uey|

2. Pandangan atas manusia yang tidak menyenangkan, misalnya lemah,

1IeA

pengecut, dan mudah dimanipulasi.

nery wisey J
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©
g 3. Mengabaikan nilai-nilai Konvensional.
-~
©  Sifat machiavellian dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana orang
©
y#g melakukan manipulasi menerima imbalan yang lebih besar sementara orang
3

lazn menerima imbalan lebih sedikit tanpa melakukan manipulasi, dalam konteks
laggsung (Delmiyetti dkk., 2022). Selain itu, sifat machiavellian merupakan
pgfilaku atau sifat yang kurang etis, suka berbohong, manipulatif dan
n%ngutamakan kepentingan pribadi diatas kepentingan orang lain (Afrizalita &
(f}geisviyanny, 2023). Orang yang memiliki sifat ini bertindak dingin, sinis, dan
pgr:agmatis (Fardhan & Putri, 2022). Tingginya sifat machiavellian dalam diri
seseorang mampu membuatnya berbohong, dan bahkan memberikan alasan kepada
dirinya bahwa apa yang dilakukan adalah normal dan biasa (Sagara & Atikah,
2021). Dalam profesi auditor, sifat machiavellian ini akan menjadi faktor risiko
yang serius karena auditor yang memiliki kecenderungan ini lebih mungkin

mglanggar prinsip integritas, objektivitas, dan akuntabilitas.
-

Auditor yang memiliki sifat machiavellian akan mengutamakan

ST 23e

k%pentingan pribadi di atas kepentingan profesi, bahkan tidak segan memanipulasi

!

ilgormasi atau mengabaikan standar audit demi mencapai tujuan tertentu. Auditor
=]

i11:=§' juga lebih adaptif terhadap tekanan situasional yang menuntut kompromi

-
wn

t@hadap etika, sehingga dapat memicu terjadinya perilaku disfungsional secara
o

b@ulang.
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Adapun indikator-indikator yang dapat mempengaruhi sifat machiavellian

lah (Aprilia & Nuratama, 2020):

a. Afeksi

adalah suatu respon emosional atau perasaan seseorang terhadap suatu
objek, situasi, atau individu. Afeksi mencakup berbagai bentuk emosi,
seperti senang, marah, sedih, takut, atau bangga, yang dapat memengaruhi
cara seseorang berpikir, bersikap, dan bertindak.

Komitmen Ideologis Rendah

Seorang ahli bernama Mowday (1982) menjelaskan bahwa komitmen
adalah suatu kekuatan relatif dari identifikasi individu dengan organisasi
kerja. Dimana pekerjaan memberikan sebuah kepuasaan hidup, dan
pekerjaan memberikan status bagi individu. Komitemen merupakan suatu
janju terhadap diri sendiri atau kepada orang lain. Apabila seseorang
memilki komitmen ideoligis rendah, maka tidak bisa memberikan suatu
keputusan dengan tepat, dan selalu mengikuti keputusan orang lain.

Ego

Ego atau egois berarti mementingkan dirinya sendiri di atas kepentingan
orang lain. Seseorang yang egois merupakan seseorang yang takut
kehilangan apa yang dia miliki atau haknya. Seseorang yang egosi tidak
akan perduli dengan keadaan sekitar dan lebih mementingkan dirinya.
Manipulatif

Manipulatif merupakan tindakan memanipulasi atau sebuah proses rekayasa

dengan melakukan penambahan, penyembunyian, penghilangan, atau
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@

g pengkaburan terhadap suatu bagian atau keseluruhan terhadap sebuah
-~

©  realistis, kenyataan, fakta-fakta ataupun data yang dilakukan berdasarkan
©

- sistem perancangan.

=

—e. Agresif

=

= Agresif adalah suatu sikap otoriter yang bermain perintah. Dimana
Z

(C” seseorang yang bersikap agresif selalu tidak mempertimbangkan
w

~  kepentingan orang lain, yang ada hanya kepentingan pribadinya. Apapun
A

o  yang yang menjadi keiginannya maka itu harus dilakukan dan harus
(=

didapatkan. Ciri-ciri seseorang yang mempunyai sifat agresif : 1) Jujur,
terbuka tetapi cara mengungkapkan perasaan tidak tepat; 2) selalu
memaksakan kehendak 3) Selalu menyalahkan dan ada rasa marah 4)

merendahkan orang lain.

2.1.7. Komitmen Profesional

5

Komitmen Profesional dikembangkan dari komitmen organisasional.

5 oje}

mitmen Profesional adalah sikap yang dimiliki oleh seorang individu yang

Rue|

ditandai dengan kesetiannya terhadap suatu organisasi profesi di mana dia bekerja

dan berikrar pada dirinya untuk mencapai tujuan dan keberhasilan organisasi karena

Ign 2

SIA

d: adalah bagian dari organisasi tersebut (Pura, 2021). Komitmen profesional yang

I

ﬁ'ﬁggi akan mengarahkan auditor terhadap perilaku dengan tujuan untuk
L)

kgf)entingan umum serta jauh dari perilaku yang berpotensi merusak profesi
(Betelay dkk., 2023).

@)

Menurut Putri & Litdia (2024) ada tiga komponen yang harus dipahami

jurek

ofeh individu yang berkaitan dengan organisasi, yaitu :

nery wrsegy
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@

g 1. Affective commitment, terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari
-~

€ organisasi karena adanya ikatan emosional terhadap organisasi.

©

© 2. Continuance commitment, terjadi apabila karyawan tetap bertahan pada
3

= suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan
=

= lain, atau karena karyawan tersebut tidak menemukan perkerjaan lain.
Z

(C” Dengan kata lain karyawan tersebut tinggal diorganisasi itu karena ia
w

~  membutuhkan organisasi tersebut.

m . . . . . . . . . . . .
& 3. Normative commitment, komitmen normatif timbul dari nilai-nilai diri
(=

karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota suatu organisasi karena

memiliki kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan

memang hal yang seharusnya dilakukan. Jadi, karyawan tersebut tinggal di

organisasi itu karena dia merasa berkewajiban untuk itu.

Menurut Hehanussa (2018), komitmen profesional dapat diukur dengan tiga
indikator yaitu: a. Komitmen normatif terhadap profesi, b. Komitmen berkelanjutan

-

<]
tethadap profesi, dan c. Komitmen afektif terhadap profesi.

IS

Komitmen profesional adalah sikap maupun mentalitas auditor untuk

nEnjalankan pekerjaannya dengan integritas, etika dan dedikasi penuh terhadap

Jruae

u

kgde etik profesi dan standar audit yang telah ditetapkan. Komitmen auditor

-
wn

t@hadap profesinya merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku auditor
o

daam melakukan audit. Serta terdapat hubungan kompleks antara komitmen
o

pfpfesional dengan perilaku disfungsional auditor. Di mana auditor yang memilki
=1

k@mitmen yang tinggi akan mampu menangani perilaku disfungsional auditor.

nery wisey jue
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©
S;;Eaaliknya, auditor yang memiliki komitmen profesional yang rendah lebih

=

milingkin terlibat dalam perilaku disfungsional (Pura, 2021).
o

222 Pandangan Islam Tentang Perilaku Disfungsional Auditor

= Dalam perspektif islam, setiap pekerjaan yang dilakukan manusia harus
=
betlandaskan pada nilai amanah, kejujuran, dan profesionalitas. Seorang auditor

nﬂc&'upakan profesi yang diberikan kepercayaan untuk melakukan pemeriksaan dan
w
nj¢mberikan penilaian atas laporan keuangan, sehingga auditor bertanggung jawab

A
nmIgnjaga integritas pekerjaannya, baik terhadap masyarakat maupun di hadapan

c

Allah SWT.

Alquran dengan tegas melarang umat Islam untuk berkhianat terhadap
amanah yang telah dipercayakan kepadanya. Hal ini sebagaimana difirmankan
Allah SWT:

303 a1 5 a7 V313455 0305015 a0 154545 Y 150 il i
Agtinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah

-

dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan
@

kgmdamu, sedangkan kamu mengetahui.” (Q.S Al-Anfal:27)

Ayat ini mengandung makna bahwa seorang auditor dituntut untuk menjaga

un o

I

amhanah profesinya untuk tidak melakukan perilaku menyimpang, karena

o

z@[ SI

gkhianatan terhadap amanah audit sama dengan mengkhianati kepercayaan

g diberikan oleh Allah dan masyarakat kepadanya. Oleh karena itu, kejujuran

gimago

tanggung jawab moral menjadi prinsip utama yang harus dijaga auditor dalam

Bou

laksanakan tugas agar tidak terjerumus ke dalam tindakan yang dapat merugikan

S.IE'

) .. .
diri sendiri maupun orang lain.
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@
g Ayat selanjutnya yaitu Q.S An-Nisa ayat 135 yang berbunyi:
-~
Z Ay o o) Rud e 1 4 #Tag il e 3815858 al o 20
©
MAtinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan
=

saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu
-~

bacpakmu, atau kerabatmu...” (QS An-Nisa:135)
=

w
=
(7))

afiditor, yaitu kewajiban untuk bersikap objektif, independen, dan berani untuk

Ayat ini mengandung pesan moral yang sangat relevan dengan tugas

A
ngnyatakan kebenaran tanpa terpengaruh oleh tekanan atasan, hubungan
(=
kekerabatan, maupun kepentingan pribadi. Auditor yang tidak menjunjung tinggi
keadilan akan mudah terjebak dalam perilaku disfungsional. Auditor yang

berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam akan dapat menjalankan tugasnya

secara profesional sekaligus menjaga integritas spiritual sebagai hamba Allah SWT.

2.3 Penelitian Terdahulu

Blg

-~

b

Q

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Terdapat berbagai penelitian terdahulu sebagai rujukan disajikan pada tabel

rikut untuk menunjukkan perbedaan serta kebaruan (novelty) penelitian ini:

;lgn dTwre[sy

-y
No. Judul Penelitian Variabel Hasil Persamaan Perbedaan
<
1. Pen@aruh Locus of | Variabel Locus of control | Sama-sama Objek penelitian
Corifrol, Kinerja Independen (X) | memiliki meneliti Variabel | yang berbeda
Audifor dan Etika X1=Locus of pengaruh X1,X2,X3 yaitu di KAP
Profssi terhadap Control terhadap terhadap Y
Perilaku X2=Kinerja perilaku
Disfangsional auditor disfungsional
Auditor: Studi X3=Etika auditor. kinerja
Empiris pada KAP | Profesi auditor dan
di Kota Padang Etika Profesi
= Variabel tidak
(D. E. Wulandari & dependen (Y) berpengaruh
Nr, 2023) signifikan
terhadap
perilaku
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®gx
T Y=Perilaku disfungsional
g & E- o= disfungsional auditor.
o Q g o Auditor
B 5| Pengiruh Locus Of | Variabel Locus of Sama-sama Tidak meneliti
33 & Control dan kinerja | Independen (X) | Control dan meneliti Locus of | variabel etika
q S ‘E. Auditor terhadap X1= Locus of Kinerja Auditor | control dan profesi, sifat
% E = Dys?;nctional control berpengaruh kinerja auditor Machiavellian
= el 2 Audit Behavior X2=Kinerja positif terhadap | terhadap variabel | dan komitmen
E- & 2| (Studi kasus pada Auditor perilaku Y profesional
N B & Auditor KAP di Variabel disfungsional
_cE o 3 Ko?emarang) dependen (Y) auditor pada
g D g Y= perilaku KAP kota
= - (Sugé)arto & disfungsional semarang.
LO —_—
o Sutamto, 2021)
.g % Pengaruh Tekanan | Variabel kompleksitas Sama-sama Tidak meneliti
o5 Anggaran Waktu, Independen (X) | tugas, locus of meneliti Locus of | variabel kinerja
g: < Komipleksitas tugas, | X1=tekanan control, dan control, dan Etika | auditor, sifat
= g. Locws of control, anggaran waktu | etika profesi profesi terhadap Machiavellian,
_% = dan%Etika profesi X2=Kompleksit | bagi auditor variabel Y dan komitmen
g 5 terhadap Perilaku as tugas memiliki profesional
= % disfungsional audit | X3= Locus of pengaruh positif
g:: 2 control terhadap
oo (Siagian dkk., X4= Etika perilaku
o CBD 2023) Profesi disfungsional
g2 Variabel audit.Hasil
%-, 2 dependen (Y) penelitian ini
ol € Y= perilaku menyoroti
:. ;Bc disfungsional faktor tekanan
a Q
5 3 anggaran waktu
E’ o bagi auditor
= yang tidak
g CBD w mempengaruhi
il 5 auditor dalam
@ = = melakukan
2= — disfungsional
L — audit.
5 4 Pengaruh audit Variabel Audit Capacity | Sama-sama Tidak meneliti
=3 capacity stress, sifat | Independen (X) | Stress, Sifat meneliti Sifat variabel Locus
% g machjavellian, X1=Audit Machiavellian Machiavellian dan | of control,
a3 kompetensi auditor, | Capacity stress dan Love of love of money kinerja auditor,
A dan"ove of money | X2=Sifat Money terhadap variabel | Etika Profesi
b terhadap perilaku Machiavellian berpengaruh Y dan komitmen
Z disﬁﬁngsional audit | X3=Kompetensi | positif profesional
E_‘ paq%-KAP medan Auditor signifikan
3 = X4=Love of terhadap
5 (Sawitri dkk., 2025) | Money perilaku
= ‘-:n disfungsional
E. = Variabel audit.
= ] dependen (Y) Akan tetapi,
El = Kompetensi
= @ Y= Perilaku Auditor
E =4 disfungsional berpengaruh
% =0 negatif
= o o
q = signifikan
= ) terhadap
o =
4 5
-

o

c
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&
o
g
= X
2ol -
5 9 o perilaku

o = = disfungsional

a =

% = Penaruh Time Variabel time budget Sama-sama Tidak meneliti

© 3| Budget Pressure, Independen (X) | pressure meneliti variabel | variabel kinerja

Q S| Loaus of control, X1=time budget | berpengaruh Locus of control auditor, etika

= € dangomitmen pressure positif terhadap | dan Komitmen profesi, dan sifat

@ S Pro fesional X2=locus of perilaku profesional Machiavellian.

g gf Terhadap Perilaku control disfungsional terhadap variabel

(g. @ Disﬁi_ngsional Audit | X3=Komitmen | audit.locus of Y

= = E organisasi control dan

T B (Teid, 2022) Variabel komitmen

= a o dependen (Y) profesioal tidak

© c berpengaruh

S = Y= perilaku terhadap

= ) disfungsional perilaku

A disfungsional

< o audit.

(g- Thﬁnﬂuence of Variabel locus of control | Sama-sama Tidak meneliti

73 Extctnal Locus of Independen (X) | dan Sifat meneliti variabel variabel Kinerja

5 Control, X1= Locus of Machiavellian Locus of control, | auditor, Etika

o Machiavellian- control berpengaruh dan Sifat Profesi, dan

= Nature, and Work X2= positif terhadap | Machiavellian komitmen

2 Ethics on Machiavellian- | perilaku profesional

CBD Dysfunctional nature disfungsional.

3 Behavior in Bali X3=Work Akan tetapi,

3 Province Ethics Etika Kerja

‘3: Representative of berpengaruh

z the Audit Board of | Variabel negatif terhadap

S the Republic of dependen (Y) perilaku
o Indonesia Y= disfungsional.
; Dysfunctional

] (Puffa & Sisdyani, | Behavior

< | 2029

E Pen@mh Variabel Terdapat Sama-sama Tidak meneliti

;?5 Supgtvisor Independen (X) | pengaruh antara | meneliti variabel | variabel locus of

> Relafionship dan X1=Supervisor | hubungan kerja | sifat control, kinerja

Z SifdMachiavellian | Relationship atau supervisor | Machiavellian auditor, etika

é. terhadap X2= Sifat relationship terhadap variabel | profesi, dan

o Dysfunctional Machiavellian dengan DAB. Y komitmen
Audft Behavior Tidak terdapat profesional

< Variabel pengaruh sifat
( Afizalita & dependen (Y) machiavellian
Che%viyanny, Y= perilaku dengan DAB.
2023) disfungsional Terdapat
=] pengaruh
Hm" interaksi antara
< relationship dan
o sifat
g machiavellian
wn dengan DAB,

8. Peﬁgaruh Locus of | Variabel performance & | Sama-sama Tidak meneliti
Control, Independen (X) | organizational meneliti Locus of | variabel kinerja
Perf'-&rmance, X1=Locus of commitment control terhadap auditor, etika
Turiever control memiliki variabel Y profesi, sifat
Inteﬁtions, dan pengaruh Machiavellian,
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- I ©
®gx
) 2 Organizational X2= signifikan dan komitmen
E 8 E' Commitment Performance terhadap profesional
E_ Q g Terhadap Perilaku X3=Turnover perilaku
Q= = Disfgngsional Audit | Intentions disfungsional
aq @ o .
33 E —- X4= audit. Locus of
§ S a (Fitg dkk., 2024) Commitment control tidak
< g (= > Variabel berpengaruh
ﬁ o § = dependgn ) signiﬁkan.‘
E. = a = Y= Perilaku Sementara itu
b T (= Disfungsional tunrover

LS &
d o 3 = Audit intention
}E v 5 berpengaruh
= < 2 negatif terhadap
9 % g perilaku
3 é— = disfungsional
= g auditor.
a g Pengaruh Variabel Kompetensi Sama-sama Tidak meneliti
% = Kompetensi Independen (X) | Auditor meneliti variabel kinerja
Q< Auditor, Komitmen | X1= berpengaruh komptensi auditor | auditor, dan
= g Profesional Dan Kompetensi negatif dan dan etika provesi | sifat
oy = Etika Profesi auditor signfikan terhadap variabel | Machiavellian.
@ 3 | Terhadap Perilaku | X2=Komitmen | terhadap Y
g5 Disfungsional Profesional Perilaku
= 3 Auditor X3= Etika Disfungsional
-‘E g Profesi Auditor,
S 2 | (Pura,2021) Komitmen
az Variabel Profesional
i ;Br Dependent (Y) | tidak
S Y= berpengaruh
b a Dysfungsional terhadap
E-’ =] Auditor Perilaku
o CBD Behavior Disfungsional
= 2 Auditor dan
7 e Etika Profesi
g ; berpengaruh
7 ) negatif dan
== . q
3 o signifikan
3 5 terhadap
g o Perilaku
g
g 3 Disfungsional
_% Auditor

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesiinuad
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Pen@ruh Anggaran
wakt Dan
Komitmen
Profgsional
Terhadap Perilaku
Dis?l)mgsional Audit

(Tetelay dkk.,
2023)

Nely e3XsnS NIN

Variabel
Independen (X)

X1= Anggaran
waktu

X2= Komitmen
Profesional

Variabel
Dependent (Y)
Y= Perilaku
Disfungsional
Auditor

Tekanan
Anggaran
Waktu
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Perilaku
Disfungsional A
udit pada
Inspektorat
Provinsi Maluku
dan Inspektorat
Kota Ambon.
Komitmen
Profesional
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Perilaku
Disfungsional
Audit pada
Inspektorat
Provinsi Maluku
dan Inspektorat
Kota Ambon

Sama-sama
meneliti variabel
Komitmen
Profesional
terhadap perilaku
difungsional
auditor

Tidak meneliti
variabel kinerja
auditor, etika
profesi, dan sifat
Machiavellian.

‘yejesew njens uenelun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw | eAley uesl

sequins ueyingaAusw uep uejwnjuesusw eduey ju sin} Ay yninjes neje ueibeqss dynbusw Buelgdiq °|

(Sumber: Penelitian terdahulu)
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©
2% Kerangka Pemikiran

=

© Penelitian ini dirancang untuk menggambarkan pengaruh Locus of control,
@)

—

K¥nerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellian dan Komitmen Profesional
te:ﬂladap Perilaku Disfungsional Auditor. Berdasarkan permasalahan yang ada,
-~

pgnelitian terdahulu serta landasan teori, kerangka konseptual dapat digambarkan
=

séBagai berikut:
w
2 Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
2
©
(=
Locus of control (X1)
H1
Kinerja Auditor (X2) H2
H3 . . .
. . Perilaku Disfungsional
Etika Profesi (X3) Auditor (Y)
@ H4
Sifat Machiavellian (X4)
HS
:-
Komitmen Profesional
g (X3)

nery wisey yuredg ueng j
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©
2§ Pengembangan Hipotesis

A

235.1. Pengaruh Locus of control terhadap perilaku disfungsional auditor

Locus of control merupakan pandangan individu mengenai kendali atas

w eyd

kE‘jadian dalam hidupnya. Auditor dengan locus of control internal cenderung

N

merasa bahwa hasil kerja mereka ditentukan oleh usaha dan kemampuan pribadi,
Z

sécﬁingga lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugas. Sebaliknya, auditor
d%lgan locus of control eksternal cenderung merasa bahwa hasil pekerjaannya
bg“gantung pada faktor luar, seperti nasib atau orang lain, sehingga lebih mudah
uituk melepaskan tanggung jawab dan melakukan perilaku menyimpang.
Menurut teori atribusi, perilaku seseorang di pengaruhi oleh bagaimana
individu tersebut menilai hasil dan kejadian yang mereka alami, baik itu dari faktor
internal maupun eksternal. Teori atribusi ini relevan untuk menjelaskan perilaku
auditor yang berbeda berdasarkan Locus of control yang dimilikinya. Auditor
dgngan Locus of control internal memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi

f+¥]
untuk menjaga kualitas pekerjaannya. Tetapi, auditor dengan Locus of control

w
egsternal dapat mengurangi rasa tanggung jawabnya yang berpotensi melakukan
p'éqyimpangan (Azzahra dkk., 2023).

=]
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sisdyani (2022), Sugiarto

Sutanto (2021) dan Siagian dkk. (2022) bahwa Locus of control berpengaruh

0 AfisxaAT

p§$itif terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu, berdasarkan
&

pEfljelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
=1

Ha: Locus of Control berpengaruh terhadap Perilaku Disfungsional Auditor

nery wisey jue



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

40

©
2%.2. Pengaruh Kinerja Auditor terhadap perilaku disfungsional auditor

Kinerja auditor merupakan hasil kerja auditor dalam melaksanakan tugas

1d1o Y

sgcara efektif dan efisien sesuai dengan standar audit yang berlaku. Kinerja auditor
t;gantung pada kemampuan auditor dalam memenuhi target pemeriksaan, keahlian
d%l kesungguhan dalam menangani tugas yang diberikan kepadanya dengan tetap
n%njaga standar kualitas dan ketepatan waktu yang tinggi (Diatmika & Savitri,
2]

2§20). Didalam teori atribusi menjelaskan bahwa kinerja auditor merupakan hasil

Py
dari faktor internal seperti kemampuan, kompetensi, dan usaha pribadi, serta faktor

c
eksternal berupa tekanan pekerjaan, lingkungan organisasi (Wulandari & Nr, 2023).

Auditor dengan kinerja yang tinggi cenderung lebih percaya diri dan taat
pada prosedur. Auditor yang menunjukkan kinerja rendah sering kali mengalami
tekanan internal, frustrasi, dan rasa tidak mampu, yang pada akhirnya dapat

mendorong mereka untuk melakukan tindakan disfungsional sebagai bentuk

pefarian atau upaya untuk menutupi kekurangan kinerja (Napitupulu & Saragih,

e

2&2 1). Sedangkan menurut Rismaadriani dkk. (2021) ketika kinerja auditor rendah,

e[S

pgr'laku audit disfungsionalnya juga akan cenderung lebih tinggi, sebaliknya ketika

Bl

kimerja auditor tinggi maka perilaku disfungsional nya akan lebih rendah.

Penelitian oleh Sugiarto & Sutanto (2021) menunjukkan bahwa kinerja

itor yang buruk berhubungan dengan peningkatan kecenderungan melakukan

éISIBA!u

petilaku tidak etis dalam pekerjaan audit. Dengan demikian, kinerja auditor dapat

}[ngjo

n%empengaruhi perilaku disfungsional auditor. Serta penelitian yang dilakukan oleh

w
Napitupulu & Saragih (2021) menunjukkan bahwa kinerja auditor berpengaruh
"t

nery wrseyy j1
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©

tc%hadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di
-~

afas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1d

H2: Kinerja Auditor berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor.

[ )
S NINWK! W

5.3 Pengaruh Etika Profesi terhadap perilaku disfungsional auditor

Etika profesi merupakan prinsip moral dan standar perilaku yang harus
=

d;&lpatuhi oleh auditor dalam menjalankan tugasnya. Menurut Pura (2021) auditor
o

yamg memiliki pemahaman etika profesi yang tinggi akan cenderung menjauhi

©
tiadakan tidak etis dan menyimpang dari standar, seperti manipulasi dokumen,

penghilangan bukti, atau penyimpangan prosedur audit. Sebaliknya, lemahnya
pemahaman dan penerapan etika profesi akan membuka peluang bagi auditor untuk
bertindak disfungsional.

Etika Profesi ini didukung oleh teori atribusi yang relevan untuk memahami
etika profesi audit, yang menyatakan bahwa pengaruh internal dan eksternal
bgrdampak pada perilaku individu (Wulandari & Nr, 2023). Faktor internal dapat

o

b,e'-_i_rupa seperti nilai moral, integritas, kesadaran etis, dan tanggung jawab
<]

pgefesional auditor, sedangkan faktor eksternal dapat berupa budaya organisasi,

pgr_lgawasan pimpinan dan tuntutan pekerjaan.

g_ Penelitian oleh Wulandari dkk (2022), Siagian dkk. (2022) dan Putra &
S?sgdyani (2022) bahwa tingkat etika profesi berpengaruh terhadap perilaku
d%fungsional auditor. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
d%‘umuskan hipotesis sebagai berikut:

FeAs

: Etika profesi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor.
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2%.4. Pengaruh Sifat Machiavellian terhadap perilaku disfungsional auditor.
-~

= Sifat Machiavellian mengacu pada kecenderungan individu untuk bersikap

e

n%ampulatif, kurang empati, dan berorientasi pada kepentingan pribadi, yang dapat

n%mengaruhi integritas dan objektivitas auditor dalam bekerja. Auditor dengan
s%t Machiavellian yang tinggi lebih mungkin untuk melakukan perilaku yang

ngnyimpang seperti mengabaikan prinsip profesional, memanipulasi hasil audit,
w

atau bertindak tidak jujur demi keuntungan pribadi atau tekanan eksternal.

A
®  Menurut teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh bagaimana ia

c
menilai penyebab dari suatu tindakan, apakah berasal dari dalam dirinya (internal)
atau dari situasi luar (eksternal). Auditor dengan sifat Machiavellian biasanya
menganggap perilaku penyimpangan sebagai akibat dari hal-hal yang datang dari
luar seperti, tuntutan atasan, atau tekanan pekerjaan. Namun, dorongan dibalik

keputusan tersebut berasal dari dorongan internal untuk memperoleh keuntungan

petbadi. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan Sifat Machiavellian dapat

je

nfembuat auditor membenarkan tindakan yang menyimpang.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Putra & Sisdyani (2022), adanya

garuh positif terhadap perilaku disfungsional. Serta penelitian yang dilakukan

3
uQ drurefsy

ofeh Sawitri dkk (2025) dan Parinussa & Riconita Sinay (2025) menunjukkan
=

wn

aa'e-lnya pengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu,
o

badasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
=

Sifat Machiavellian berpengaruh terhadap perilaku disfungsional

S uB

nery wrsey Juiea
=
=)
H
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2%.5. Pengaruh Komitmen Profesional terhadap perilaku disfungsional

A

allditor

Komitmen Profesional didefinisikan sebagai sikap atau mentalitas auditor

w eyd

ultuk menjalankan pekerjaannya dengan integritas, etika, dan dedikasi penuh
-~
t&\adap kode etik profesi serta standar audit yang telah ditetapkan. Dalam teori
Z

a@cﬁbusi, komitmen profesional termasuk ke dalam dispositional attribution, yaitu
f%tor internal yang menjadi pendorong utama munculnya perilaku seseorang.
Sgiap tindakan auditor yang memiliki tekad untuk menunjukkan profesionalisme
tigrzlggi dan menyelesaikan pekerjaannyasecara tepat waktu akan berusaha
menampilkan hasil audit sebaik mungkin. Namun, ketika tuntutan pekerjaan yang
kompleks dan waktu penyelesaian yang terbatas tidak seimbang, auditor dapat
mengalami tekanan untuk tetap terlihat profesional di mata atasan maupun pihak
lain. Dalam kondisi seperti itu, auditor mungkin terdorong untuk melakukan
tipdakan disfungsional, seperti mempercepat proses pemeriksaan tanpa prosedur
lc%gkap atau menandatangani laporan sebelum seluruh bukti dikumpulkan demi

wn
ngmpertahankan profesionalismenya (Putri & Litdia, 2024).

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya komitmen profesional tidak selalu

un ot

I

berdampak positif apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan tekanan kerja yang

[SIo

baik dan dukungan organisasi yang memadai. Auditor yang berfokus pada

0 A

p@ampilan profesional tanpa mempertimbangkan etika dan integritas dapat
&

tegj ebak dalam perilaku disfungsional auditor yang justru akan menurunkan kualitas
=1

atdit. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tetelay dkk. (2023)

Ie

yafilg menunjukkan Komitmen Profesional berpengaruh positif dan siginifikan

Nery wisey|
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> BAB III
-~
o
R METODE PENELITIAN
®
3d Design Penelitian
>  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei.
=

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian berbasis filsafat positivisme,

S

djgunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, metode ini digunakan
u%uk pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan menganalisis data
s@:'ara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2023:15). Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh antar variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen). Oleh karena itu, penelitian ini bersifat asosiatif.
3.2 Objek dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Inspektorat
Pgévinsi Riau. Lokasi nya terletak pada JI Cut Nyak Dhien, Pekanbaru Riau.

-~

o
3§ Jenis dan sumber data

dTUre|

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer yang di

pg'oleh secara langsung dari objek penelitian atau responden, baik secara individu

ni:%lupun kelompok melalui pengisian kuesioner. Data diperoleh dari kumpulan data

p‘gmer yang diukur menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan sebagai alat
N

ugﬁr untuk menilai persepsi responden terhadap variabel penelitian. Penelitian ini

juga menggunakan sumber data sekunder untuk mendukung penelitian.

45
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g a. Data Primer adalah data yang diperoleh para peneliti secara langsung dari
i

g. objek penelitian, baik melalui wawancara maupun penyebaran kuesioner
g kepada responden

;_r: b. Data Sekunder merupakan Informasi yang diperoleh peneliti secara tidak
g langsung, penyedia data atau sumber lainnya. Data Sekunder dapat
(C” diperoleh dari berbagai sumber, termasuk media, hasil karya peneliti
% terdahulu, dan tinjauan literatur.

3§ Metode Pengumpulan Data

c

Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, baik
secara langsung maupun perantara. Kuesioner berisikan pernyataan-pernyataan
yang dirancang untuk memperoleh infromasi dari responden, yang diadaptasi dari
instrumen dalam penelitian sebelumnya. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner
diukur menggunakan Skala Likert dengan lima tingkat penilaian. Berikut tabel
pgnilaian dari pernyataan yang akan digunakan peneliti:

Tabel 3. 1 Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat tidak Setuju (STS) 1
2. Tidak Setuju (TS) 2
3. Netral (N) 3
4. Setuju (S) 4
5. Sangat Setuju (SS) 5

nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU) dDTUIR]S] d}€)
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35 Populasi Dan Sampel

[}

p—
)
(@]

=
o
=
©
w2
Pk

nely e)sns NiN Yijiw eydioy

Inspektorat Provinsi Riau, yang berjumlah 64 auditor.

Populasi adalah kumpulan semua individu, objek, atau elemen yang
menjadi sasaran dalam penelitian (Sugiyono, 2023:126). Pada penelitian ini,

populasi yang digunakan mencakup seluruh Auditor yang bekerja di

Berikut ini adalah tabel yang memuat populasi penelitian yang

mencakup seluruh auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Riau:

Tabel 3. 2 Jumlah Auditor Yang Bekerja Di Inspektorat

No. Keterangan Jabatan Jumlah

1. Auditor Ahli Madya 12
2. Auditor Ahli Muda 33
3. Auditor Ahli Pertama 13
4. Auditor Penyelia 1
S. Auditor Pelaksana Lanjutan 4
6 Auditor Terampil 1

Total 64

b) Sampel

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

(Sumber: Kantor Inspektorat Provinsi Riau, 2025)

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi yang dijadikan objek penelitian (Sugiyono, 2023:126). Penelitian ini
menggunakan metode Non probability sampling, yaitu suatu metode

pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada
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2023:126).

sebanyak 64 auditor.

Y e)ysng Nin AHllw eydio yeq o

3:6 Definisi Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
(=

48

setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai bagian dari sampel (Sugiyono,

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
sensus atau sampling jenuh. Sampel jenuh (sensus) adalah teknik pengambilan
sampel di mana setiap anggota populasi dijadikan semua sampel (Sugiyono,

2023:134). Adapun sampelnya yaitu auditor Inspektorat Provinsi Riau

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent)

dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi variabel terikat. Sebaliknya, variabel terikat merupakan variabel

yang dipengaruhi variabel bebas (Sugiyono, 2023:67). Variabel terikat (Y) pada

penelitian ini adalah Perilaku Disfungsional Auditor. Sedangkan variabel bebas (X)

dalam penelitian ini yaitu Locus of control (X1), Kinerja Auditor (X2), Etika

<]
Profesi (X3), Sifat Machiavellian (X4) dan Komitmen Profesional (X5).

behavior yakni sebuah | 3. under reporting
sikap atau perilaku of time.
(Wulandari dkk.,
perilaku yang tidak 2022)

menyimpang atau

sebagaimana

w

g Tabel 3. 3 Operasional Variabel Penelitian

g Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Ukur
Eerilaku Perilaku disfungsional | 1. premature sign Skala Likert
E)isfungsional audit atau off

Auditor (Y) dysfunctional audit 2. altering

nerny wisep] JrreAg uejng jo
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ED-E mestinya, yang
: dilakukan oleh auditor
é: ketika menjalankan
; tugas dan tanggung
;_r: jawabnya (Wulandari
c dkk., 2022)
Focus of control | Locus of control 1. Pandangan Skala Likert
%) mencerminkan tentang pekerjaan
2 bagaimana seseorang | 2. Penyelesaian
A bereaksi terhadap pekerjaan
g keberhasilan yang di | 3. Menyatakan

capai dipengaruhi oleh | Ketidaksetujuan

pengaruh internal atau | 4. Keberuntungan

eksternal Usaha

(Sugiarto & Sutanto, | 5. Promosi kerja

2021) 6. Relasi

7. Reward
(Sugiarto &

7))
é_" Sutanto, 2021)
i;éinerja Auditor Kinerja auditor adalah | 1. Kuantitas Skala Likert

suatu hasil karya yang
dicapai oleh seorang
auditor dalam
melaksanakan tugas-
tugas yang
dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas
kecakapan,
pengalaman, dan

kesungguhan dalam

2. Kualitas

3. Ketepatan
waktu.
(Diatmika &
Savitri, 2020)
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ED-E mengelola waktu dan
: biaya dengan
é: menjunjung tinggi
; nilai kualitas dan
;_r: ketepatan waktu
(= (Diatmika & Savitri,
= 2020)
w
gtika Profesi Etika profesi adalah 1. Tanggung jawab | Skala Likert
2 disiplin ilmu yang profesi auditor
A berasal dari filsafat 2. Integritas dan
g yang membahas objektivitas
tentang nilai dan (Wulandari dkk.,
norma moral yang 2022)
mengarahkan manusia
pada perilaku
hidupnya.
(Wulandari dkk.,
2022)
w
glfat Sifat machiavellian 1.Afeksi Skala Likert
&achiavellian yaitu perilaku atau 2. Komitmen
sifat yang kurang etis, | Ideologis rendah
suka berbohong, dan | 3. Ego
manipulatif serta lebih | 4. Manipulatif
mengutamakan 5.Agresif
kepentingan dan (Aprilia &

keuntungan pribadi
(Aprilia & Nuratama,
2020)

Nuratama, 2020)
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@
gomitmen Komitmen Profesional | 1. Komitmen Skala Likert
grofesional adalah kekuatan relatif | Profesional
= identifikasi dan normatif
; keterlibatan individu | 2. Komitmen
;_r: terhadap suatu profesi | Profesional
(= (Hehanussa, 2018) berkelanjutan.
z 3. Komitmen
w
= Profesional afektif.
2 (Hehanussa, 2018).
a
©
3?7 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif, sebuah metode reduksi

pengolahan yang digunakan untuk menginterpretasikan data dalam jumlah besar

yang dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk numerik. Teknik analisis data yang

digunakan adalah regresi linier berganda dengan bentuk perangkat lunak Statistical

Package for the Social Sciences (SPSS) 30.

9 p]
-+

<]
3@.1. Analisis Deskriptif

IS

ATUR) dTwre

o
SIg.

I

yaksimum, minimum (Ghozali, 2023:59)

jo

3%.2. Uji Kualitas data

Ag ue)

nery wisgy| jiie

a. Uji Validitas

Analisis dekriptif adalah jenis analisis yang menganalisis data dengan cara
ndeskriptif atau menjabarkan data terkumpul tanpa menarik kesimpulan umum

u generalisasi. Dapat dilihat dari mean (rata-rata), standar deviasi, varians,

Uji validitas menilai valid atau tidaknya penelitian. Validitas adalah ukuran

erapa akurat dan tepat suatu alat ukur melakukan tugas pengukurannya. Alat uji
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d%am penelitian yaitu Korelasi Pearson yang melihat r-tabel dan nilai r-hitung.
-~

P_gngujian ini dilakukan untuk membandingkan hasil r hitung dengan derajat
k;%‘;)ebasan (df)=n-2 r-tabel. Jumlah sampel adalah N. Tabel producy moment adalah
tabel R (Ghozali, 2023:66).

b. Uji Realibilitas

Merupakan alat untuk mengukur kuesioner indikator variabel. Suatu survei

SNS NIN

dianggap bisa diandalkan jika jawaban individu terhadap suatu pertanyaan diulangi

d

sgpanjang waktu. Untuk mengukur keandalan melalui uji statistik digunakan
(=
perangkat lunak SPSS 30. Teknik Cronbach’s alpha digunakan untuk mengetahui

reliabilitas penelitian ini. Suatu indikator dikatakan reliabel jika koefesien

reliabilitasnya (alpha) > 0,7 (Ghozali, 2023:61)

3.7.3. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan apakah model regresi

7
bgrganda yang digunakan dalam penelitian ini telah sesuai dan layak untuk

o
digunakan lebih lanjut. Pengujian hipotesis tradisional mempunyai perasn penting

|

uﬁtuk merumuskan penelitian yang efektif. Untuk menghindari bias, pengujian

BN

hipotesis tradisional bergantung pada tiga asumsi dasar, yaitu:

I

a. Uji Normalitas

A}TISIBA

Tujuan dari uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah

BS jo

diStribusi residu pada model regresi sesuai dengan model distribusi normal atau

H

j+¥]
n¥endekati distribusi normal untuk regresi yang efektif. Analisis statistik dapat
@)

-
digunakan untuk mengetahui kriteria normalitas distribusi residu. Uji statistik non

Lo 2

pgifametik Kolmo-gorof Smirnov(K-S) adalah uji statistik yang dapat menguji
w

nery wr
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ngrmalitas. Dalam uji ini apabila nilai asymp sig. 2-tailed) > 0,05 maka ribusi data
-~

dapat dikatakan normal dan apabila nilai asymp sig. 2-tailed) < 0,05 maka distribusi

1d

d¥ta dapat dikatakan tidak normal (Ghozali, 2023:65)
b. Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah terdapat

elasi yang tinggi antara variabel independen dalam suatu model regresi.

SN NIN YIIW

Multikolinearitas dapat diidentifikasi dengan melihat nilai tolerance atau variance
ilrgllation factor (VIF). Apabila nilai tolerance di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas
lg(j, hal tersebut menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas. Jika ditemukan
adanya multikolinearitas, maka salah satu variabel harus dikeluarkan dari
persamaan regresi (Ghozali, 2023:63).

c¢. Uji Heteroskedasitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam

mgdel regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan pada

=
<]

pengamatan lainnya (Ghozali, 2023:64). Untuk memastikan adanya
@

hgeroskedastisitas, nilai sig. > 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas.

F@teroskedastisitas dapat dikenali dengan mengamati pola yang terbentuk oleh
=]

titik-titik data, seperti pola yang teratur dan jelas. Namun, jika tidak terlihat adanya

ISIo

péla teratur dan titik-titik data menyebar acak disekitar angka 0 pada sumbu Y,

0 A

n@ka kondisi tersebut menunjukkan heteroskedastisitas tidak terjadi.
&

3%7.4. Analisis Regresi Linear Berganda
7))

£

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur sejauh mana

ungan antara beberapa variabel serta menunjukkan arah ketertarikan antara

=
neny wisegy jue
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@
V%riabel terikat dan variabel bebas. Dalam penelitian ini, regresi linier berganda
-~
diferapkan untuk menganalisis pengaruh locus of control (X1), kinerja auditor (X2),
@)

etika profesi (X3), sifat machiavellian (X4), dan komitmen profesional terhadap
=

pg_ﬁlaku disfungsional auditor (Y), khususnya apakah perubahan pada masing-
e

mcasing variabel independen akan memengaruhi peningkatan atau penurunan
=

petilaku disfungsional auditor. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda
=

w
dftulis sebagai berikut:
A
~ Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5XS + e
(=

Keterangan:

Y: Perilaku Disfungsional Auditor
a: Nilai Konstanta

b 1,2,3,4: Koefisien Regresi

X1: Locus of control

X2: Kinerja Auditor

: Etika Profesi

: Sifat Machiavellian

: Komitmen Profesional

ru P TwEysT e

< Eror

X

.5. Pengujian Hipotesis

Uji Secara Parsial (Uji T)

Tujuan dari uji statistik t adalah untuk mengetahui bagaimana masing-masing

Ag uejng jo Ryrs1a

iabel independen memengaruhi masing-masing variabel dependen. Dalam

<
"

I

pénelitian ini, signifikansi (a) adalah 5%, dan uji t digunakan untuk menentukan

nery wrsesy j
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agakah suatu variabel memilki pengaruh yang signifikan berdasarkan hasil analisis
=

régresi. Adapun kriteria pengujian parsial sebagai berikut:

Jika nilai t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05, maka variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ha diterima & Ho

ditolak).

Jika nilai t hitung < t tabel & signifikansi > 0,05, maka variabel independen

tidka berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ha ditolak & Ho

diterima).

nery ejxsng NN ! lweld

3.7.6. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran statistik yang mengukur sejauh
mana suatu variabel tertentu berkorelasi dengan variabel lainnya. Koefisien
determinasi menunjukkan seberapa besar proporsi varians dari masing-masing
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Pada perhitungan ini,
n?j'ainya adalah 25, yang berada di antara 0 dan 1. (Nol) dan (Satu). Nilai R? yang
r%ldah mengindikasikan bahwa variabel yang ditentukan memiliki kekuatan
pzagj elas yang terbatas.

Kemapuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen

tefgolong rendah. Nilai yang mendekati nol mengindikasikan bahwa variabel-

ISEIATUN

V\é“riabel independen memiliki kemampuan yang terbatas terhadap variabel
L)
dgf)enden. Mayoritas informasi yang dibutuhkan untuk meramalkan variasi variabel

dapat diperoleh (Ghozali, 2023:75).
9 p]
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis terkait pengaruh locus of

control, kinerja auditor, etika profesi, sifat machiavellian dan komitmen profesional

w

teghadap perilaku disfungsional auditor. Sampel dari penelian ini terdiri dari 60

3

a%litor pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau. Berdasarkan hasil analisis dan

pgmbahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan

utama sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku

disfungsional auditor dengan nilai signifikansi < 0,001 dan koefisien regresi
positif sebesar 0,744. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi locus of
control, khususnya eksternal, maka semakin besar kemungkinan melakukan
perilaku disfungsional auditor. Karena auditor tidak memiliki keyakinan
terhadap kemampuannya sendiri, sehingga melakukan tindakan
menyimpang dalam audit untuk menyelesaikan tugasnya.

Kinerja Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
disfungsional auditor dengan nilai signifikansi 0,423 > 0,05. Ini
menunjukkan bahwa kinerja auditor tidak mempengaruhi kecenderungan
perilaku disfungsional.

Etika Profesi berpengaruh signifikan negatif terhadap perilaku
disfungsional auditor dengan koefisien regresi -0,383 dan nilai signifikansi

0,047 < 0,05. Auditor yang memiliki etika profesi kuat akan menghindari
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g perilaku disfungsional karena berpegang pada prinsip integritas dan kode

-~

@ etik.

@)

© 4, Sifat Machiavellian berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku

=

= disfungsional auditor dengan koefisien regresi 0,762 dan nilai signifikansi

=

=~ 0,001. Auditor dengan sifat machiavellian tinggi akan bersikap

Z

(C” manipulatif sehingga berisiko melakukan penyimpangan demi tujuan

w

o  pribadi.

& 5. Komitmen Profesional berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional

(=
auditor dengan koefisien regresi -0,330 dan nilai signifikansi sebesar 0,021
<0,05. Auditor dengan komitmen profesional tinggi akan menolak perilaku
penyimpangan demi menjaga integritas profesi.

5.2 Saran

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan memasukkan variabel lain yang
berpotensi mempengaruhi perilaku disfungsional auditor agar hasil
penelitian lebih komprehensif serta memperluas sampel penelitian.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi dan
menambah jumlah sampel agar hasil lebih mencerminkan kondisi
sebenarnya, karena sampel dalam penelitian ini sangat mempengaruhi hasil
yang di peroleh, mengingat jumlah auditor yang dapat berubah setiap
tahunnya.

Bagi auditor maupun calon auditor, penting untuk terus meningkatkan
kesadaran diri, integritas, serta komitmen terhadap standar profesi agar

dapat meminimalkan perilaku disfungsional auditor. Penguatan
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pengendalian diri, pemahaman etika, dan sikap profesional menjaga profesi
auditor.
4. Saran Operasional

a. Hasil penelitian Locus of control berpengaruh positif signifikan
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terhadap perilaku disfungsional auditor. Maka dari itu, instansi perlu
melakukan penguatan karakter melalui pelatihan pengembangan
diri, dan pembinaan psikologis terhadap auditor untuk mendorong
auditor memiliki locus of control internal yang sehat dan
berintegritas.

Kinerja Auditor dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap
perilaku disfungsional auditor. Dengan demikian, sistem evaluasi
kinerja yang diterapkan sebaiknya tidak hanya berfokus pada
pencapaian target kuantitas, tetapi juga memperhatikan kualitas
proses audit dan kepatuhan terhadap standar dan kode etik profesi.
Etika Profesi terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap
perilaku disfungsional auditor. Maka dari itu, perlu adanya pelatihan
etika dan kode etik, serta menerapkan sanksi yang tegas terhadap
pelanggaran etika untuk memperkuat integritas di lingkungan kerja
Sifat Machiavellian dalam penelitian ini berpengaruh positif
terhadap perilaku disfungsional auditor. Oleh karena itu, diperlukan
pengawasan internal yang lebih ketat, sistem pengendalian yang
transparan, dan asesmen kepribadian dalam proses penempatan

untuk meminimalkan potensi penyimpangan.
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Komitmen Profesional berpengaruh negatif signifikan terhadap
perilaku disfungsional auditor. Untuk itu, organisasi ataupun instansi
perlu meningkatkan pembinaan karier, memberikan penghargaan
atas integritas dan profesionalisme, serta menciptakan lingkungan

kerja yang mendukung loyalitas terhadap profesi auditor.

o
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HalgPermohonan Pengisian Kuesioner
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2.5 0 =3 .
Elapo : Satu (1) Set Kuesioner
E}gl 2 : Pérmohonan Menjadi Responden
o c 3 QO
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ngu;paldIbLﬂSdr/I/Responden di tempat
Q a 7
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DEngan Hérmat,

® B
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yangbertanda tangan di bawabh ini:

o

: Adila Famela Khairinisya
: 12270324980
: Akuntansi S1
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Fakultas : Ekonomi dan Ilmu Sosial

‘uenye

Adalah mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi UIN Sultan Syarif Kasyim Riau yang

S

nuad
gdusw edue)

ang melaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian skripsi. Saya mohon kesediaan

d

% Uesl|

1 Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian yang berjudul “Pengaruh Locus of control,

uesguNju

1 efle

Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellian, dan Komitmen Profesional Terhadap

elw|
wu

2

rilaku Eisfungsmnal Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau)”.

-n-

=<
@
o
= Inﬁarmasi ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk penelitian ilmiah.

.—-

j1h)
3
K%berhas@n penelitian ini sangat bergantung pada partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam

o n
palgisian Fuesioner dengan sungguh-sungguh. Apabila terdapat pertanyaan terkait kuesioner

;—A

e| ueunsnAuad

ad ‘uelod

dapat merghubungl peneliti melalui WhatsApp di nomor 0813-6340-3150. Atas perhatian dan
kesedlaaﬁ<Bapak/Ibu/ Saudara/i, saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya

Adila Famela Khairinisya
Nim: 12270324980
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- -
v g - IDENTITAS RESPONDEN
v 2
o 3T D
@B%ri@h tagxda centang (V) untuk setiap jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai
g = et
Sdéngn dif Anda.
55d o
21 Nama 3 PRSP (Boleh tidak diisi)
sgk =
E29]dnis Kgamin : () Laki-laki () Perempuan
522 B
®38UBia < :()21-30 () 31-40
25,9 O
a & =
D5 0 ()41-50 () > 50 Tahun
B = »
245Pendidikan :()SLTA ()D3 ()SlI
Q o Flr
=g )
35 = ()S2
® =2
aﬁgLama Bekerja :()<Stahun () 6-10tahun () 11-15 tahun

©

o))

3 () 16-20 tahun () 21-25 tahun () > 30 tahun.

2

6ZJabatan . VY. . .. ... 7 PSSty

%emu

> Petunjuk Pengisian Kuesioner

[a—

Sebelum mengisi kuesioner ini, dimohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan
deggan cermat.

Bdpak/Ibu memberikan tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan pilihan.

. Unfuk setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif jawaban.

J il%”% ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, maka dapat dapat diperbaiki
defigan memberi tanda sama dengan (=) dengan tanda centang (V) pada jawaban yang

D

o

di%sa kurang tepat tersebut, kemudian diberi tanda centang (V) pada jawaban yang
tepat.
5. Sefiua pernyataan yang ada, mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan

m

Jequins ueyngaAusw uep
W

B. Keteral_?gan Jawaban

1. = Sangat Tidak Setuju (STS)
2. =Tidak Setuju (TS)
3. = gjetral (N)
4, = §§étuju (S)
5. = Sangat Setuju (SS)
@)
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_&ﬂ ampiran III: Pernyataan/ Kuesioner
A—‘R§rila@ Disfungsional Auditor (Y)

e

o

erilih t

=

ag,da centang (\) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda.

93

nnbuad ‘q

g

uey uednnbuad

gpn

Pernyataan

I e1dig y

STS

TS

N

S

SS

1

2

3

4

48§ dimbusw Hue.)|

gpu) 1Bunpuinq e3dEs

re stﬁn off (Menghentikan prosedur audit tanpa mengg

antika

n pro

sedur lain)

o
UETDE

"'@'

S

TE]

ue

"D

a pe"f‘caya bahwa tahapan audit berikutnya hingga audit

a,s@esau ﬁdak akan menemukan kesalahan apabila prosesnya

h'd!selesaukan dengan benar.

c

=5
1
Y

sTidak dftemukan adanya kendala dibagian atau sistem

encata%m klien pada audit sebelumnya.

S
Y

1ig]

T ST

upervﬁ'or audit sangat memperhatikan penggunaan waktu

ang berleblhan dalam menyelesaikan prosedur audit serta

mmemberlkan tekanan atas pelaksanaannya.

d "uenueuad ‘ueyiplpuad Lef uuuadex yrjun

S

aya percaya bahwa prosedur audit tidak di perlukan.

2]

eﬁng/ replacement of audit procedure (Menggantikan Prosedur audit yang telah

jue

pkan)

o] RRTHBYSNSININ Jelem QyeA uebynaday UexIbnia

3

D..

BTekanan waktu sering membuat saya mengganti prosedur

:.audit yang telah ditetapkan sebelumnya.

"ue;Luu eﬂjex ugsin

)

'DS

1)

aya sefﬁng mengalami tekanan dalam menyelesaikan audit.

n% ad

&
=

dérr

eport&g of time (Melaporkan waktu pelaksanaan audit yang tidak sesuai dengan

a

TeINSEY e RC

ti

weys

aya petcaya bahwa perilaku menyimpang auditor yang
dak mglaporkan seluruh waktu audit dalam suatu

penugagan dapat meningkatkan peluang mereka untuk

wn
mendagtkan promosi atau kenaikan jabatan.

ns uenelun neje ynud Uesinuad ‘uesode| iehs

S
ti

aya pétcaya bahwa tindakan menyimpang auditor dengan

dak m%iaporkan seluruh waktu audit dalam penugasan

audit, agabila rekan auditor lain tidak melaporkan waktu

merekadlan hal tersebut diperlukan untuk dapat bersaing

j+¥]
denganimereka.
L oY

Stber: (Wuandari dkk., 2022)
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éﬂi‘é 1'1
- _&ﬂ ocus of control (X1)
vBe &h ta_néla centang (\) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda.
322 o
ead > B STS | TS N SS
Na. 4 = & Pernyataan
3 © 1 2 3 5
c e
- Bk

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

a saga tahu apa yang saya inginkan dari

kerjaan, saya bisa menyelesaikan pekerjaan

uegun

urp
0
o

(T8
=3
~

 yninias nejelueibegas dynfuaiy Bue)

JEka kaawan tidak setuju dengan keputusan
lD
atasangmereka seharusnya melakukan sesuatu

F untuk i’ﬁenunjukkan ketidaksetujuan.

Mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan

merupgkan suatu keberuntungan

Kebanyakan orang mampu mengerjakan

tugasnya dengan baik jika mereka berusaha

muesuawiedue) sy elie

Promosi akan diberikan pada pegawai yang

berklner_]a baik

—~MeTd BYSNS NIN JeIEM Buej Irebunuaday, Jesibniaw eply Uedinbued ‘q

Untuk menghasilkan banyak uang, saya harus

mengenal orang-orang yang tepat.

Reward seharusnya diberikan kepada pegawai

7))
yang bgrkinerja baik

ueunsnAyad ‘yeiw| efiey ugsinuad ‘lienijeusad|‘ueyipipupd uebunuaday ymun eAuey ued

uns llp}ﬂn"lﬂil]ﬂlll L pp llp\lllll

Perbed}an utama antara orang yang
mengtgsilkan uang banyak dan uang sedikit

3 adalah'Fk'ebeIuntungan

agl

U"i

er: (Sugarto & Sutanto, 2021)
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rﬁencagal tujuan pekerjaan yang telah ditetapkan.

I!?ﬁasg -
- o
B,
S inerja Auditor (X2)
> mBé‘righ taffla centang (V) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda.
mmyo I
S3ad % = STS | TS SS
cN®.§ o o Pernyataan
e . — 1 2 5
O O a ©
s —
i %bag&l auditor, saya mampu melaksanakan dan

%bagﬁ‘f auditor, hasil pekerjaan saya memenuhi

tﬂrget yang telah ditentukan.

Bengaﬁci’banyaknya pemeriksaan yang telah saya
lakukafl, saya semakin memahami dan menguasai

o
profesisaya dengan lebih baik.

- Sebag?:i auditor, saya telah mengerjakan

- pemeriksaan yang cukup banyak.

Sebagai auditor, saya mampu menyelesaikan tugas
sesuai waktu yang telah ditetapkan dalam program

audit, bahkan lebih cepat jika memungkinkan.

eI esNS NI Jelem RUBA uebunusgdsh UesIGn, P Sepl.

w1 eAley uesiinuad ‘uenijaliad ‘ueyipipuad uebuijupdey yMmun eAuey

1 uep ueywmuesuaul edue] i syny BXiey yninias neye ueifeqas dynfluaw Bue

Sebagai auditor, saya dapat menyelesaikan

pekerjaan lebih cepat dari target dengan tidak

Lad

mengabaikan kualitas.

[@p]
§|e

r: (Diaftnika & Savitri, 2020)
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ya @kan memegang teguh kode etik profesi

3 .
\gialau@n saya mendapatkan kompensasi yang

V]
Becil &
c (=

o0 o
) c
ﬁS‘; i
— M. Etika Profesi (X3)
mBg‘righ tafida centang (V) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda.
v 5o o
ST = STS TS N S SS
P@. O o Pernyataan
=] é 1 2 3 4 5

]éalang)ekerj a, saya akan menggunakan kode etik
=

Fang %%uai dengan keinginan saya dan menurut

2
saya bgnar
Q)

Saat mgngambil keputusan terhadap hasil
pemel?;ksaan laporan keuangan, saya akan bersikap

objektif

Telem BueA yebunuaday yefibnisw epi, fredinbuad) ‘q
ad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedn

due] i siny efieylyninies neje teifeqas dynfBuaw Buele|

A

Dalam bekerja, saya harus bersikap profesional,

Z'=
0 o .
g 2 g termasuk dalam memberikan keputusan terhadap
5o, . :
2 2 & hasil pemeriksaan.
&5 . . ;
5.2 § Saya harus melaksanakan jasa profesional sesuai
=
S 3 dengan standar teknis dan standar profesional yang
W)
5 3 relevan.
SufnBe

I (WuEﬁndari dkk., 2022)
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g

U3
f

| {
Il’

%o

. Sifat Machiavellian (X4)

Berifah taffla centang (V) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda.
L

B
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dnnbuay ‘q
edn@uad
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Pernyataan

dio yH

STS

TS

N

S

SS

1

2

3

4

aya fidak mempedulikan keluhan rekan saya

alamgi-nengaudit, karena saya juga memiliki

eprn 1Bwripuig exdio ¥

lﬁmggﬁg jawab pekerjaan yang sama pentingnya.
: =

n

§aya Iebih fokus pada pekerjaan saya sendiri tanpa
'?hempcédulikan keadaan sekitar.

Saya fhengikuti pendapat instansi yang saya audit
o
jika mgreka tidak cocok dengan pendapat saya.

NIN Jelem RUEA UeBU{iaday [eyibnis Sepi.

Tery eys,

Memi}:ih diam tanpa komentar apabila ada partner
atau pimpinan saya memberikan pendapat yang

berbeda dari pendapat saya.

Apabila atasan membutuhkan auditor, saya akan
cepat mempromosikan diri saya sendiri untuk

mengambil pekerjaan tersebut.

N

Saya akan menyembunyikan kesalahan-kesalahan
saya dalam mengaudit, demi kepercayaan auditee

terhad4p cara kerja saya.
0

a

Saya t'f-étap melakukan langkah audit, meskipun
partn%'saya tidak setuju dengan langkah yang saya

ambﬂ?.
(@]

o0

19quIns uexpngdAusiu uep uejwnuesusw edue) lul sim BAIRY ynunjes neje yeibeges dynbusw Buele|q

‘uelodle] ueunsnAugd ‘yeiw eliey uesinuad ‘uenieuad ‘uedipipuad UeBunuaday|ymun eAuey

Saya g(an mengaudit laporan keuangan secepat

mung%in, guna memperoleh pujian.

S

ber: (Ap#ilia & Nuratama, 2020)
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— NA. Komitmen Profesional (X5)

o0

Berifah tafifla centang (V) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian anda.

» g x
rag o
=1t 5= STS TS N
No 32 e Pernyataan
a g ° 1 2 3
Saya gemiliki loyalitas pada profesi, dan oleh
lgarenatitu saya tetap menekuni profesi auditor
4]
3 -~

%aya fhemiliki tanggung jawab moral untuk tetap
Q
lgeradﬁ')ada profesi auditor.

=
Saya fifeyakini seseorang yang telah di didik dalam
profes;auditor memiliki suatu tanggung jawab

untuk didak menyimpang dari prosedur audit.
c

Bekerja sebagai auditor merupakansuatu kebutuhan

dan keinginan pribadi bagi saya.

Saya sangat antusias menceritakan profesi auditor

kepada pihak lain di luar profesi auditor.

‘nNery gysns NiN J_E! PM BueA UEDL&LL aday LIE’?L];)H.IGLLI Jepljuednnbusy ‘q

N

Profesi audit menjadi bagian penting dari identitas

saya sebagai seorang profesional.

o

‘Yeiw eAley uesiinuad [‘uenijsuad [ueyipipuad Uefunuaday ymun eAuey|uedi

Auswi uep ueywinuesusiu eduey i isyny efiey yninlas neje uelfeqgsas dign

Profesisebagai auditor memiliki arti atau makna
-~

yang s:angat penting bagi saya.

S

wos|ueyngs

er: (HeRanussa, 2018)
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a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pend
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

idikan, penelitian, penulisan

Karya 1imiah, penyusunan laporan, penu

m Riau

I1ISan Kritik atau tinjauan suatu masalah.



100

(o]
N[O |N|O|HA|IN]JO|V|OV]|OIS|D]|O|INNIN]|OV[D[IN|O|N]O]DS x
NN N|oon|onon|onion|onon|jaN|fon|onfononfon|on|sts|on|ion|m - | gF|lo|lN|lNlBIN]on]lN]lOlSF] on] O] D] IS
m222222222222222
o
=
NI N|HdA| NN || ||| NN on|fonfodn| DO |||
6122232222332322
g
NnNisftnsftln|df|t|nndg|nt|ts|nstfjinumin|t|vn|v|iun|wm
S T IEY I R B B B I el B Y B B I
Nttt ||| ||| < )m
(o]
=]
Y
2
nlwn|s|s|s|s|v|vn|gt|v|v]|n|d|v]|s]|v|vn|s|s]|vn]|s|v]|< Sl ST T
< | N
ol X
S
e
njlnlmn|dg|s|s||v]|v|v|v|g|g| ||| ]|O]| 0 i~
Sl S| S| || | S| o] 0] o] | 0
2
S X
t o
©
t|vn|s|s|g v v|s|v]|s|st ||| |v|[v]|v|s]|< >
2554554545445445
o
x
Sl IS ol IS ol e o T IR IS ol IS ol ISl I To N [ Mo B S ol AN Vol ISl Vol RS ol BN Vol Vol Vol ol INVoTH INVol ol o]
S
= n| ||| wv| < | | | | 0| 0] 0] < 10
= 5
S NN BTN NS I R R RS TN IS S POl RS TN NV IRV TON ToN IR TN TN IS M g
@ HaHK clpfla miliklUIN|Stska|Rilay 35 b e aiveFaa t Y P kb gltan Syalik [Kasiin Riau
V|| O HA| NN N[OOI O] Al NN F|N]OINN] O] O] O H BN B RN R B
NN I T TN TS| S| S| S S| onnjnmiuvmuvmunumiwvm|wn]|un| O© = =)
Hak Qipta Diljndyngil Ungdang-Uhdang m 2
_u__._...l ._D__wLé engutip sgbagian mﬁm___._mm_w,::*_: Jméwﬂc_m____:m_:bm mgncgntumkagn Qm:%m_ AN sumber
AM# .n.:H\ a. Pengufipan hanya untuk kepeniingan pendidikan, penelitian, penulisan Karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik aiau tinjauan suatu masalah.
2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



101

21

30
25

24
23

25

21

20
24
21

20
22

22

27

21

26
20
20
27
27

29
30
27
28
22

30
25

19
29
28
30
29
28
24

19
21
26
20
29
28
29
30
27

5

16

&l

—

bk C
Di

B

—

o}

Hra

&

(a\]

Dil

il

(a\]

ndyngi
g men

uti

A

(o]

Un
D S¢

<

(a\]

lan
bad

(o]

g-Undang

RS

(o]

ian|atal s

I

(a\]

lury

&
~N

h K

&

o

ay

on

Arys tu

o
on

is irf

o
o

<
o

i E_ﬁm

LN
o

me

O
on

nca

~
o

0
o

:Eq:rm

(e))
on

nd

o
<

AN I

S}

<

nen

ald

<

yeb

&

<

Litkd

il
LN

5 Riau
N

UIN SUSKA RIAU

a.

engufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelifian, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

1Isan Karya iim

ah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
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UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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- - 5 : : - . -
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= \—4 a. Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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109
)
_&gmpiran V: Hasil Olah Data SPSS Versi 30
Ai‘lgi DeSkriptif

Per En
T . .
o) Descriptive Statistics
g I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
g LOCLUS OF CONMTROL &0 27 40 32,58 3,336
g KINERJA ALDITOR &0 19 a0 24 74 3,348
% ETIEA PROFESI &0 14 25 20,08 2,830
g SIFAT MACHIAVELLIAR &0 16 a5 24 03 4783
; KOMITMERN PROFESIOMAL &0 21 a5 28,07 3,384
5 FERILAKL 60 12 36 21,07 6,211
- DISFUMGSIOMNAL
$ AUDITOR
é Yalid M (listwise) (0]
=SE =
gy °
o A
B2 Uji Kualitas Data
2 £ S
'ElgLocus of control (X1)
O -
2U§i Validitas
% ()
:O Correlations
L ¥ ®1.2 ¥1.3 1.4 ¥1.5 X1.6 ¥1.7 ¥1.8 TOTAL
% 1.1 Fearson Carrelation 1 258 193 -,040 258" 488" 116 325" 525"
= Sig. (2-tailed) 047 140 763 046 =001 379 011 =,001
= N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
3 ¥1.2  Pearson Correlation 258 1 374" 178 196 3207 230 387 588"
i Sig. (2-tailed) 047 003 174 133 013 078 002 <,001
3 N &0 &0 60 &0 &0 &0 &0 60 &0
L x1.3  Pearson Corelation 193 a7 1 339" 248 315 178 137 518"
- Sig. (2-tailed) 140 003 008 056 014 172 296 <001
S N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
E ¥1.4  Pearson Correlation -040 178 338" 1 199 346 406 3307 556
< Sig. (2-tailed) 763 174 008 127 007 001 010 <,001
9 N 60 &0 60 &0 &0 60 60 60 60
& X15  Pearson Correlation 258 196 248 199 1 406 273 222 534
i Sig. (2-tailed) 046 133 056 127 001 035 088 <,001
2 . o] &l ul ol =l wof o]l =
I X18  Psarson Correlation 488 320 315 346 406 1 204 468 752
o Sig. (2-tailed) <001 013 014 007 001 118 =,001 <001
c N 60 &0 60 60 60 60 &0 60 60
@ ®17  Pearson Cormelation 116 230 174 406 273 204 1 244 519"
f\_ Sig. (2-tailed) 379 078 172 001 035 118 060 <,001
= N 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
: %18  Pearson Correlation a8 387" 137 330 222 488" 244 1 758"
o Sig. (2-tailed) 011 002 296 010 088 =001 060 =,001
; N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
% TOTAL Pearson Correlation 525 588" S8 556 5347 752" 519" 758 1
= Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
3 N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
% * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
c ** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
5 o
9 5
- &

5]

o
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** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

110
=% £
_=\%ﬂ| .
J1 Reliabel

o Case Processing Summary
;:,JF M %
Q (Cases Valid 60 1000
E‘ Excluded?® 0 a
3
> Total B0 100,0
2  a. Listwise deletion based on all
2 variahles in the procedure.
88 7
=
7y Reliability Statistics
r‘é Cronbach's
=1 Alpha M oof ltems
(o]
o) 727 8
=
Bz °
225KinerjatAuditor (X2)
=S W
g[g-l Validitas
?’3 =}
o &
) Correlations
° ®2.1 X2.2 ¥2.3 ®2.4 X2.5 %2.6 TOTAL
2 x21  Pearson Correlation 1 4427 5037 304" 350" 289" 664"
§ Sig. (2-tailad) <001 =,001 002 005 025 =,001
=
= N 60 60 60 60 60 50 B0
2 X22  Pearson Conrlation 4427 1 &26 368" 37T 232 609
. Sig. (2-tailed) =001 =,001 004 003 074 =,001
= N 60 60 B0 60 60 60 B0
f; ¥23  Pearson Correlation 503 526 1 5237 598" 459" EX
5 Sig. (2-tailed) =001 <,001 =,001 <001 =,001 =,001
= N 60 B0 B0 60 B0 B0 B0
% ¥2.4  Pearson Correlation 3947 368 5237 1 497" 152 6427
3 Sig. (2-tailed) 002 004 <,001 <001 247 <,001
§ N 60 60 60 60 60 50 B0
§ %26  Paearson Corelation 358" arT &5g8" 497" 1 3627 740"
“g Sig. (2-tailed) 005 003 =,001 =,001 004 =,001
3 N 60 60 B0 60 60 60 B0
5 ¥26  Pearson Correlation 289" 232 459" 152 362 1 7117
4]
= Sig. (2-tailed) 025 074 <,001 247 004 <,001
= N 60 B0 B0 60 60 B0 B0
2 TOTAL Pearson Correlation B64" 609 8307 6427 7407 LA 1
g Sig. (2-tailed) <001 <,001 <,001 =,001 <001 <,001
5 N 60 60 60 60 60 60 &0
=
C
[\V]
=
17}]
[ o=
o
{
3
[}
w
L
4]
=

nery wisey j
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** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

105‘_ 111
—
;II
U
Ug Reliabilitas
POUX EE
=2
@ Case Processing Summary
Q
= M %
=
D Cases WValid B0 100,0
§ Excluded? 0 0
S Total 60 100,0
5 a. Listwise deletion based on all
= variables in the procedurea.
;ff »a =
> Reliability Statistics
=
% Cronbach's
3 Alpha M oof ltems
®
< 752 B
=
O _—
= m
58 =
-D = . .
%3;2Etlka Profesi (X3)
— .
o U§i Validitas
=3
= 3
-O -
L Correlations
C
@ %31 ¥3.2 %3.3 %3.4 %3.5 TOTAL
> X3.1  Pearson Correlation 1 212 388" 435" 3517 6217
o)
3 Sig. (2-tailed) 105 002 <,001 006 <,001
5 N 60 60 60 60 60 60
© ¥32  Pearson Correlation 212 1 199 286 252 6417
b Sig. (2-tailed) 105 128 027 052 <,001
g N 60 60 60 60 60 60
‘g" ¥3.3  Pearson Correlation 388" 194 1 65T 538 T4
g Sig. (2-tailed) 002 128 <,001 =,001 <,001
5 N 60 60 60 60 60 60
O L1} L] L1} L1} L1}
o X34 Fearson Correlation 435 286 BaT 1 B73 820
=
_g Sig. (2-tailed) =,001 027 =,001 =,001 =,001
= N 60 60 60 60 60 60
@ %35  Pearson Correlation 3517 252 538" 673" 1 746
; Sig. (2-tailed) 006 052 <,001 <,001 <,001
= N 60 60 60 60 60 60
S TOTAL Pearson Correlation 6217 6417 747 a20” T4E 1
c
= Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
o N 60 60 60 60 60 60
[\V]
=
w0
[ o=
(4]
g
3
[}
w
D
4]
=3
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;II
% Reliabilitas
Case Processing Summary
I %
Cases Valid G0 1000
Excluded?® 0 a
Total 60 1000
a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure
a6 =
S¢ ¢
®a =
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
729 5
o) ©
= c
w
=tai0 . .
4-Sifat Machiavellian (X4)
)
=
i Validitas
3
Correlations
ReR| ®4.2 %4.3 W44 X4.5 %4.6 X4.7 %4.8 TOTAL
X411 Pearson Correlation 1 7647 BBE 147 130 3427 237 618" BO&
Sig. (2-tailed) =001 =001 263 321 008 068 =,001 =,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
¥4.2  Pearson Correlation 764" 1 6747 112 293 222 257 TIT B25
Sig. (2-tailed) <,001 =,001 395 023 088 047 <,001 <,001
N &0 &0 60 &0 &0 &0 &0 60 &0
¥43  Pearson Correlation 686 674" 1 092 158 268" 141 5187 725
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 482 229 038 281 <,001 <,001
N 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
¥44  Pearson Correlation 147 112 092 1 164 287 as6 202 4247
Sig. (2-tailed) 263 395 482 211 026 002 122 <,001
N &0 &0 60 &0 &0 &0 &0 60 &0
¥45  Pearson Correlation 130 293 158 164 1 219 367 173 447"
Sig. (2-tailed) 321 023 229 211 092 004 187 <,001
N 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
¥46  Pearson Correlation 342" 222 268" 287 219 1 264" 201" 55a
Sig. (2-tailed) 008 088 038 026 092 041 024 =,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
¥4.7  Pearson Correlation 237 257 141 386 367 264 1 202 5247
Sig. (2-tailed) 068 047 281 002 004 041 121 <,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
¥48  Pearson Correlation 618" 737 518" 202 173 291" 202 1 764"
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =001 122 187 024 121 =,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
TOTAL Pearson Correlation B05 825 725 4247 447 559 524" 7647 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 =,001 <,001 <,001 =,001 <,001 <,001
N &0 &0 60 &0 &0 60 &0 60 60

‘yelesew niens uenelun nele ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ue

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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=) [ ==
— NUj1 Reliabilitas

® Case Processing Summary
;:.S M %
Q (Cases Valid 60 1000
3 Excluded? 0 0
% Total 60 100,0
2  a. Listwise deletion based on all
2 variahles in the procedure.
88 7
% Reliability Statistics
r‘é Cronbach's
=1 Alpha M oof ltems
D 802 8
b B
o A
= ®
gS.;__Komitmen Profesional
%léj Validitas
=
% Correlations
G 5.1 ¥5.2 ®5.3 ¥5.4 W55 %56 H5.7 TOTAL
g ®5.1 Pearson Correlation 1 393" 190 3T 230 298 T 597
o Sig. (2-tailed) 002 146 014 077 021 77 <,001
* N 60 B0 60 B0 B0 B0 B0 B0
& ¥52  Pearson Correlation 393 1 200 4197 383" 4537 647 803"
ﬁ Sig. (2-tailed) 002 125 =001 003 <001 =001 <001
5 N 50 B0 60 60 B0 50 B0 60
§ %53 Pearson Correlation 180 200 1 aa7 R 096 087 B0z
= Sig. (2-tailed) 146 125 002 246 465 BES <001
@ N 50 B0 60 B0 B0 50 B0 50
T %54  Pearson Correlation 37 A8 397 1 150 A7 125 658"
%n Sig. (2-tailed) 014 =001 002 253 191 343 <001
o M 60 B0 60 B0 &0 50 B0 50
_g ®5.5  Pearson Correlation 230 383 152 150 1 357 218 5847
o] Sig. (2-tailed) 077 003 246 253 005 092 <,001
_% M 60 B0 60 B0 &0 50 B0 50
O X656  Pearson Comelation 298" 4537 096 A7 357 1 asd” 5927
= Sig. (2-tailed) 021 =001 465 191 005 002 <,001
§ M 60 60 60 B0 &0 60 B0 60
S XA 7 Pearson Correlation ATT 647 a7 125 218 384 1 BE3
g Sig. (2-tailed) 77 =001 665 343 092 002 <,001
4] M 60 B0 60 B0 B0 60 B0 60
Q’ TOTAL Pearson Correlation 597 803" 5027 B58 5847 5927 563 1
= Sig. (2-tailed) <,001 =001 =,001 <001 =,001 <001 =001
‘S M 60 B0 60 B0 B0 60 B0 60
§ ** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
g * Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
= 5
5 2
o =
=) e

5]

=
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_% Reliabilitas
© Case Processing Summary
;:.S M %
Q (Cases Valid 60 1000
=4
E‘ Excluded?® 0 a
= Total 60 100,0
§ a. Listwise deletion based on all
2 variahles in the procedure.
88 7
% Reliability Statistics
r‘é Cronbach's
=1 Alpha M oof ltems
D 714 7
b B
o A
O _—
= = (o)
g6.::_;Perilalcu Disfungsional Auditor (Y)
BU5i Validitas
12 =
= R
[} Correlations
i 1 ¥2 ¥3 ¥4 Y5 ¥ ¥7 ¥a TOTAL
¢ N Pearson Carrelation 1 168 181 163 183 221 301 arg 428"
= Sig. (2-tailed) 207 166 213 162 089 020 003 =001
§ N 60 &0 60 60 60 60 &0 60 60
i Y2 Pearson Carrelation 165 1 241 213 298" 3467 4077 418”7 5037
5 Sig. (2-tailed) 207 063 103 021 007 001 <,001 <001
o N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
3 v3 Pearson Correlation 181 241 1 5707 638" 615 582" 5457 725"
§ Sig. (2-tailed) 166 063 =001 =,001 =001 =001 =,001 =,001
= N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
D vq Pearson Carrelation 163 213 570 1 7217 726 633" 707" 808"
o Sig. (2-tailed) 213 103 =,001 <,001 =,001 <,001 <,001 <,001
& N 60 60 60 60 60 60 &0 60 60
D 5 Pearson Correlation 183 298" 6397 g1 1 7147 685" 758" 839"
; Sig. (2-tailed) 162 021 =001 =001 =001 =001 =,001 =,001
S N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
o Y6 Pearson Carrelation 221 346 615 726 714 1 746 726 B61
= Sig. (2-tailed) 089 007 =,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
3 N &0 &0 60 &0 &0 &0 &0 60 &0
E ¥7 Pearson Correlation 301" 407" 5827 633 685" T46 1 805" 875"
ﬁ Sig. (2-tailed) 020 001 <001 <001 <,001 <001 <,001 <,001
S N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
E Y8 Pearson Carrelation ara 418" 545" 707 758" 726 Bos" 1 05"
i Sig. (2-tailed) 003 <,001 =,001 <,001 <,001 =,001 <,001 <,001
& N &0 &0 60 &0 &0 &0 &0 60 &0
€ TOTAL Pearson Correlation 428" 503" 725" ang” a3n” 8617 a7s 008" 1
% Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <001 <001 <,001 <001 <001 <,001
c N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
% * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
&« correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
& =
= o
3 [
8 e
o =
- &
5]
o
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Case Processing Summary

M %
Cases Valid G0 1000
Excluded?® 0 a
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.

@ 3 7
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
B8eg a
i o
3 o
®
(E-U]l Asums1 Klasik

‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbusd e

uad
Jeriui s

1-Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardize

d Residual

4 60
Normal Parameters®:P Mean La0ooooo
Std. Deviation 3,21889224

Most Extrerne Differences Absolute 065
Positive 648

Megative - 0845

Test Statistic 065
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,Eﬂﬂd
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. JdTh
89% Confidence Interval  Lower Bound 64

Upper Bound ,7B6

a. Test distribution is Marmal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2000000,

‘yelesew niens uenelun neie sy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uen@

nery wisey JrreAs

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
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2: Multikoli it
;Uﬁ ultikolinearitas

116

PeX E
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Modeal B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -8,026 5,851 -1,372 176
LOCUS OF CONTROL 744 158 400 4679 =001 682 1467
KINERJA ALDITOR 140 A74 076 808 423 566 1,765
ETIKA PROFESI -,383 188 - 181 -2,035 047 632 1582
SIFAT MACHIAVELLIAN 762 04 587 7,347 =001 781 1,281
KOMITMEN PROFESIOMNAL -,330 138 - 180 -2,384 021 BT6 1141

a. Dependent Variable: PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDITOR

g e
= o
-~
22

Uji Heterokedastisitas
QO

e

Coefficients?

Standardized
Instandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,187 3,713 -,320 750
LOCUS OF COMTROL 078 0849 13z 870 388
KINERJA ALUDITOR 085 12 131 759 451
ETIKA PROFESI 059 21 0749 483 G631
SIFAT MACHIAVELLIARM -.080 066 - 198 -1,372 ATE
KOMITMEN PROFESIOMAL 023 080 036 257 798
a. DependentVariahle: ABS_RES
5 2 5
oS 3
< —
c oo =
w . . e . .
g4°:’U ji Ana-ms Regresi Linear Berganda
o & B
3
5 Coefficients®
0
o Standardized
= nstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) -8,026 5,851 -1,372 ATE
1 744 154 400 4 679 = 001
w2 140 74 076 808 423
3 -,383 laa =181 -2,035 047
w4 7B2 104 HBT 7,347 = 001
x5 -,330 138 -180 -2,384 021

a. DependentVariable:
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Coefficients”

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coeflicients
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262Uji Kogfisien Determinasi
©

}

Model Summary

o

T

(0]

=]

€

§ Model B std. Errar Beta 1 Sig.
= (Constant) -8,026 5,851 -1,372 ATE
=

D %1 744 159 400 4,679 <,001
E w2 140 74 JOTE Boa 423
| o

= X3 -383 188 -181 2,035 047
; LA Jg62 104 Ja8T 7,347 = 001
?‘g X5 -330 138 180 2,384 021
% a. Dependent Variahle: ¥

€ € »

= Ji =

B? = ©

0 0

Adjusted B Std. Error of the
Model [ F Square Square Estimate
1 ,a554 G N TOG 3,366

a. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, ®1, X2
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_-\l'l/ﬂ FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
J1. H.R. Soebrantas No.155 KM. 15 Tuahmadani Tampan, Pekanbaru 28298 PO.Box. 1004 Telp. 0761-562051

UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail:feckonsos@uin-suska.ac.id

Nomor : B-6289/Un.04/F.VII/PP.00.9/10/2025 02 Oktober 2025

Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Mohon Izin Pra Riset

Yth. Kepala Kantor Inspektorat Provinsi Riau
JI. Cut Nyak Dien, Kelurahan Jadirejo
Kecamatan Sukajadi

Kota Pekanbaru, Riau-28156

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyampaikan bahwa mahasiswa :

Nama : Adila Famela Khairinisya
NIM. : 12270324980
Jurusan : Akuntansi

Semester : VIl (Tujuh)

bermaksud melakukan Pra Riset di tempat Bapak/lbu dengan judul: "Pengaruh Locus Of
Control, Kinerja Auditor, Etika Profesi, dan Sifat Machiavellian terhadap Perilaku
Disfugsional Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau)”. Untuk itu
kami mohon Bapak/Ilbu berkenan memberikan izin Pra Riset dan bantuan data dalam rangka
penyelesaian penulisan Proposal skripsi mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Dekan,

Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., Ak
NIP. 19740412 200604 2 002

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
N Token : FripDfpC



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
INSPEKTORAT DAERAH

JL. CUT NYAK DIEN TELP. (0761) 22300 FAX. (0761) 23256
email : inspektorat@riau.go.id website : inspektorat.riau.go.id

PEKANBARU

Pekanbaru, /2 November 2025

Nomor . Hoo-14.).5/IP-Sekr/i2g98

Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal . Pelaksanaan Kegiatan Pra Riset

Yth Rektor Universitas lslam Negen Sultan Syanf Kasim Rlau
Cq. Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial
di
Pekanbaru

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Nomor B-6289/Un.04 /F.VII/PP.00.9/10/2025 tanggal 02 Oktober
2025 Hal Mohon Izin Pra Riset. Bersama ini Inspektorat Daerah Provinsi Riau menyetujui

Pelaksanaan Kegiatan Pra Riset atas nama:

Nama : ADILA FAMELA KHAIRINISYA
NIM 1 12270324980
Jurusan : Akuntansi

Judul Penelitian : “Pengaruh Locus Of Control, Kinerja Auditor, Etika Profesi, dan Sifat
Machiavellian terhadap Perilaku Disfungsional Auditor (Studi Empiris
pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau)".

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik kami mengucapkan

terima kasih.

a.n. Plt. Inspektur Daerah Provinsi Riau
Sekretaris

94 Putra Eldi, S.STP

e — -~ Penata (llii/c) - 3 T
NIP 19920729 201507 1 002
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4]}0 FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
J1. H.R. Socbrantas No.155 KM. 15 Tushmadani Tampan, Pekanbaru 28298 PO.Box. 1004 Telp. 0761-562051
UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web. www.uin-suska ac.id, E-mail:fekonsos@uin-suska. ac.id
Nomor : B-8012/Un.04/F.VII/PP.00.9/12/2025 05 Desember 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Mohon Izin Riset

Yth: Kepala Kantor

Inspektorat Provinsi Riau
JI. Cut Nyak Dien, Kelurahan Jadirejo
Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru
Riau-28156

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyampaikan bahwa mahasiswa :

Nama : Adila Famela Khairinisya
NIM. 1 12270324980
Jurusan : Akuntansi

Semester : VIl (Tujuh)

bermaksud melakukan Riset di tempat Bapak/Ibu dengan judul: "Pengaruh Locus of control,
Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat Machiavellian, dan Komitmen ProfesionalTerhadap
Perilaku Disfungsional Auditor ( Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat Provinsi Riau)".
Untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberikan izin Riset dan bantuan data dalam
rangka penyelesaian penulisan skripsi mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., Ak
NIP. 19740412 200604 2 002

-

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
Token : 6j9BE|St



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
INSPEKTORAT DAERAH

JL. CUT NYAK DIEN TELP. (0761) 22300 FAX. (0761) 23256
email : inspektorat@riau.go.id website : inspektorat.riau.go.id

PEKANBARU

Pekanbaru, 3l Desember 2025

Nomor Yoo 141 S /IP-Sekr/ 1481

Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal . Pelaksanaan Kegiatan Riset

Yth. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Cq. Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial

Di

Pekanbaru

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu  Sosial Universitas
Islam Neger Sultan Syarif Kasim Riau Nomor : B-8012/Un.04/F.VII/PP.00.9/12/2025 tanggal

05 Desember 2025 Hal Mohon lzin Riset. Bersama ini Inspektorat Daerah Provinsi Riau

menyetujui Pelaksanaan Kegiatan Riset atas nama:

Nama c ADILA FAMELA KHAIRINISYA
NIM 1 12270324980
Program Studi : AKUNTANSI : = -
| SRR R ————
“Jenjang -8 -
Judul Penelitian  : "Pengaruh Locus of controf, Kinerja Auditor, Etika Profesi, Sifat

Machiavellian, dan Komitmen Profesional Terhadap Penlaku
Disfungsional Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat Provinsi
Riau) Terhadap Kinerja Pegawai”.

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik kami mengucapkan
terima kasih.

a.n. Plt. Inspektur Daerah Provinsi Riau
Sekretaris

Peﬂata :’,'Iﬂ-f’c
NIP 19920720 201507 1 002
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